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Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di 

situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas (rahmat-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. al-Baqarah [2]: 115) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

ANONIM, The Book Of Twenty Four Philosophers (abad ke – 12) 
 
Tuhan adalah sebuah bidang yang pusatnya ada di mana-mana, yang 
sekelilingnya tidak ada di mana-mana. 
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ABSTRAK 

Ka’bah sebagai simbol rumah Allah, secara historis semenjak zaman Nabi 
Adam telah menjadi tempat peribadatan yang paling tua, bangunan ini seperti 
dalam agama-agama yang lain merupakan tempat yang suci yang penuh dengan 
nilai-nilai simbol yang kuat. Tidak hanya sebagai kuil, Ka’bah dengan 
kesederhanaannya menyiratkan keindahan yang bersifat spiritual dari pada 
material, tidak seperti kuil-kuil agama-agama yang lain, rumah Allah ini hanya 
berbentuk kubus/segi empat, namun dari bentuk itu terdapat nilai-nilai simbolik 
ke Tuhanan, sisi-sisi kubus menghadap keberbagai arah, itulah simbol Allah yang 
mengarah keberbagai arah, namun tidak mengarah kepada satu arah saja. Dari sini 
tampak bahwa hanya Allah yang memiliki arah. Timur, barat, utara dan selatan 
yang menguasai hanya Dia, bisa dikatakan Allah berada dimana-mana. 

Monotheis dan universalis dari Allah terlihat dari ritual-ritual peribadatan 
umat Islam seperti thawaf dan shalat, proses thawaf yang mengelilingi Ka’bah tak 
ubahnya seperti matahari yang dikelilingi planet-planet dan secara teratur dan 
patuh berotasi disekelilingnya, demikian juga dengan shalat, seluruh manusia 
yang berada di seluruh penjuru dunia yang menyembah kepadaNya menghadap 
pada satu titik pusat yang berada di Mekkah, yaitu Ka’bah.  

Ka’bah yang ditafsirkan dalam buku Haji karya Ali Syariati, secara 
filosofis menguraikan nilai-nilai simbolik yang terdapat dalam Ka’bah. Ali 
Syariati memandang bahwa bangunan kubus segi empat tersebut penuh makna 
simbolik yang merepresentasikan berbagai makna yang termuat di dalamnya. 
Sehingga, pengkajian tentang simbolik ini menjadi satu hal yang perlu dikaji lebih 
lanjut, guna menyingkap sejauh mana Ali Syariati memandang Ka’bah sebagai 
sebuah simbol serta metode yang digunakan dalam memahami ma’na simbolik 
Ka’bah, yang kemudian dirumuskan dalam dua rumusan masalah. Pertama, 
bagaimana metode yang digunakan Ali Syariati dalam memahami makna simbolik 
Ka’bah? Kedua, bagaimana pandangan Ali Syariati tentang makna simbolik 
Ka’bah dalam buku Haji? Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui metode yang 
digunakan Ali Syariati dalam memahami makna simbolik Ka’bah dan mengetahui 
pandangan Ali Syariati tentang simbol-simbol yang terdapat dalam Ka’bah. 
Penelitian ini termasuk penelitian literatur dengan sumber data primer buku Haji 
karya Ali Syariati dengan menggunakan pendekatan simbolik-filosofis dengan   
mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menganalisa data terkait.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ali Syariati menggunakan 
metode interpretasi simbol dalam menjelaskan makna simbolik Ka'bah secara 
filosofis-teologis. Sedangkan makna simbolik Ka'bah bagi Ali Syariati adalah, 
pertama, bahwa Ka’bah sebagai penunjuk arah/kiblat. Kedua; bahwa Ka’bah 
simbol dari monotheisme dan universalitas Allah. Ketiga, bahwa Hajar Aswad 
merupakan tangan kanan Allah. Keempat, bahwa Siti Hajar merupakan kemuliaan 
di dalam Ka’bah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Di antara bermacam rumah ibadah, yang dimuliakan Allah untuk 

dijadikan tempat beribadah kepadanya adalah masjid. Sebaik-baik masjid 

adalah yang terletak di tanah suci. Jumlah masjid di dunia sangat banyak maka 

masjid yang mula-mula dibangun untuk menyembah Allah yang layak disebut 

sebagai pusat masjid yang disebut masjidil haram, di masjid ini terdapat 

sebuah bangunan kecil yang menjadi sebuah titik fokus umat Islam untuk 

menyembah Allah dan mengabdi kepadanya, bangunan itu disebut dengan 

Ka’bah. 

 Kemuliaan Ka’bah bisa dilihat dari penghormatan khusus umat 

manusia, hanya bagi orang-orang yang menerima ajaran Muhammad yaitu 

dengan menempuh perjalanan yang jauh untuk menziarahinya, thawaf 

mengelilinginya, menjadikannya sebagai pusat arah sujud internasional, 

seluruh kaum muslim di berbagai pelosok penjuru bumi saat mereka 

melaksanakan shalat akan selalu mengarah kepadanya.  

Ketika seorang muslim melaksanakan ibadah, ia bertekad menuju 

keabadian, gerakan abadi menuju Allah dan bukan menuju Ka’bah karena 

Ka’bah adalah awal perjalanan dan tidak lebih dari sebuah tonggak penunjuk 

jalan.1 Ka’bah sendiri berbentuk kubus atau segi empat dan mempunyai enam 

                                                 
1 Ali Syariati, Haji, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Penerbit Pustaka, 2005), hlm. 26. 
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buah sisi, dalam waktu yang bersamaan menghadap ke segala arah sedangkan 

keseluruhan sisinya melambangkan ketiadaan-arah. Dari ketiadaan-arah 

tersebut dapat dirasakan universalitas dan kemutlakan Allah, “Timur dan 

Barat adalah kepunyaan Allah: kemanapun engkau menghadap sesungguhnya 

engkau menghadap Allah”.2 

Dalam sejarah arabia yang panjang, jati diri bangsa mereka telah 

terbentuk semenjak munculnya ka’bah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim dan 

Nabi Isma’il. Pembangunan tersebut tidak lebih daripada upaya keduanya 

untuk melanjutkan apa yang telah ada, dimana ka’bah sudah dibangun 

semenjak zaman nabi Adam.3 Namun, Ka’bah yang dibangun pada saat itu 

bentuknya masih belum permanen seperti pada saat ini, bahan-bahan yang 

digunakan masih sangat sederhana sehingga tidak bisa bertahan lebih lama, 

bahkan jika ada badai pasir masih mudah hilang dan tertimbun. Namun 

Ka’bah masih tetap eksis hingga sekarang, dengan adanya nilai-nilai spiritual 

yang kuat dari lingkungan sekitarnya yang selalu menjaganya. 

Ka’bah sendiri bisa disebut sebagai rumah suci yang sangat tua (al-

Bayt al-‘Atiq), apabila dihitung semenjak dibangun oleh Nabi Ibrahim sekitar 

4.000 tahun yang lalu. Ini berarti, lebih tua 1000 tahun dari Yerussalem.4 Hal 

itulah yang kemungkinan menyebabkan salah satunya Allah lebih menunjuk 

kepada Ka’bah untuk dijadikan arah shalat daripada Yerussalem, dikarenakan 

                                                 
2  Q.S.: Ali ‘Imran [2] :115. 

3 Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius Umrah Dan Haji (Jakarta: Paramadina, 1997), 
hlm. 8. 

4 Q.S.: Ali ‘Imran [3]:96. 
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usianya yang lebih tua. Meski bukan hanya itu mengapa Allah lebih menunjuk 

ka’bah daripada Yerussalem. Namun secara historis Ka’bah memang lebih tua 

umurnya daripada Yerussalem.5 

Ka’bah berbentuk bangunan persegi dan kosong. Bangunan ini terbuat 

dari batu-batu hitam keras yang tersusun dengan cara yang sangat sederhana, 

sedang sebagai penutup celah-celahnya dipergunakan kapur putih. Dalam 

bentuk materi ka’bah tidak terlihat sebagai bangunan yang megah. Namun dari 

bangunan tersebut, seorang muslim telah mengikat sumpah pengabdian, mulai 

dari hidup, mati, cinta, keinginan, shalat hanya untuk Allah. 

Tempat yang paling pantas dijadikan Allah sebagai istana-Nya di 

bumi, hanya satu tempat yang paling mulia dibanding tempat-tempat lain 

dipermukaan bumi. Sebagaimana tempat kedudukan atau singgasana raja-raja 

di dunia ini adalah di istana yang megah gemerlapan, namun kemuliaan 

singgasana Allah ini bersifat spiritual dan bukan material. Kegemerlapan itu 

terlihat dari seruan dan dzikir manusia ketika beribadah kepadanya maupun 

yang berziarah mengunjunginya. Di Ka’bah tidak akan terlihat keindahan, 

keahlian arsitektural, seni, prasasti, maupun kualitas material yang mungkin 

terbesit dalam pikiran manusia.  

Dalam al-Qur’an ketika Nabi Adam diusir dari surga,6 secara spiritual 

dia tidak lagi bisa secara ritual mengikuti ibadahnya para malaikat yaitu 

dengan cara berkeliling mengitari singgasana Allah (‘Arasy). Lalu kemudian 

                                                 
5 Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius Umrah Dan Haji, hlm. 10 

6 Q.S. Al-Baqarah [1]: 36. 
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Allah menginstruksikan kepada nabi Adam dengan memperbolehkan beliau 

untuk membuat sebuah miniatur singgasana-Nya (‘Arasy) yang nantinya hal 

tersebut menjadi suatu ritual wajib dalam haji atau yang disebut thawaf. Jadi, 

pada dasarnya ritual ibadah manusia yang paling tua adalah thawaf, hal ini jika 

dikaitkan dengan keberadaan manusia pertama yang ada di bumi. 

Alam semesta terdiri dari jutaan galaksi-galaksi, sedangkan manusia 

saat ini hidup dan tinggal di bumi yang berada dalam lingkup galaksi 

bimasakti dengan matahari sebagai pusat peredaran, bentuknya seperti cakram 

terlihat seperti kabut membujur utara-selatan dengan garis tengah 400 tahun 

(perjalanan) cahaya agar dapat menempuh jarak dari tepi ke tepian yang 

lainnya,7 sedangkan cahaya matahari untuk sampai ke bumi memerlukan 

waktu 8 menit. Bisa dibayangkan betapa luasnya galaksi bimasakti dengan 

matahari sebagai sentralnya, namun menurut ilmuwan luas tersebut tidaklah 

seberapa jika dibandingkan dengan galaksi yang lainnya. Dalam hal ini yang 

perlu diperhatikan adalah Proses rotasi planet-planet yang berada di sekeliling 

matahari. Planet-planet yang mengitari matahari dengan teratur dan disiplin 

mengelilinginya, seolah ada yang mengatur sedemikian rupa, sebuah 

ketetapan (Konstansi) + gerakan+ disiplin= Thawaf (proses rotasi) dapat 

diartikan bahwa ketetapan adalah berdirinya matahari pada tempatnya seakan-

akan dia adalah penguasa galaksi, gerakan dari planet-planet dengan disiplin 

yang tinggi dan teratur sehingga tidak berbenturan kemudian menghasilkan 

gerakan berputar yang indah mengelilingi matahari sebagai pusatnya. Hal 
                                                 

7 Maurice Bucaille, Bibel, Qur’an dan Sains Modern, (Jakarta, Bulan Bintang, 1978), 
hlm. 161. 



5 
 

 

tersebut itu dapat disimbolkan kepada proses thawaf yang terdapat dalam haji. 

Dengan gerakan yang berputar-putar itu maka, kecuali Allah tak ada sesuatu 

pun yang terlihat pada manusia. Dalam waktu yang bersamaan manusia 

merasakan sebuah kehampaan yang merasakan “eksistensi-Nya” dan sebuah 

“eksistensi” yang tidak merasakan sesuatu pun juga. Ketika seorang yang 

berhaji dan melakukan Thawaf akan merasakan adanya Tuhan namun dia 

tidak merasakan dirinya sendiri, dia harus membaur dengan yang lainnya dan 

terlibat aktif secara sosial. Ketika mengelilingi Ka’bah manusia bagaikan 

sebuah partikel di dalam gerakan sirkular yang merupakan orbit, gerak thawaf, 

dan haji. Meskipun demikian, semua ini melambangkan Allah. Posisi manusia 

adalah berpasrah diri.8 

Dari proses thawaf di atas dapat juga diartikan bahwa matahari 

merupakan satu-satunya pusat dari berotasinya planet-planet tersebut. Dalam 

al-Qur’an terdapat ayat kursi yang mengilustrasikan ketauhidan Allah, Dia 

adalah pusat eksistensi, cahaya di atas segala cahaya dan titik fokus dari 

kehidupan dunia yang fana. Bahwa tangan-Nya berada di atas tangan-tangan 

makhluk-Nya, di dalam Ka’bah sendiri terdapat sebuah batu hitam yang 

dinamakan “Hajar-ul-Aswad” yang melambangkan tangan kanan Allah.9 

Orang Arab sebelum kedatangan ajaran Nabi Muhammad sudah mengenal 

Allah, hal ini terlihat pada individu-individu maupun suku-suku yang 

mengikat perjanjian dengan individu-individu dan dari suku-suku yang 

                                                 
8 Ali Syariati, Haji, hlm. 37. 

9 Ibid., hlm. 35. 
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lainnya, untuk memperoleh garansi ketetapan dan kesetiaan dari sumpah itu 

mereka melakukannya dihadapan Ka’bah, tepatnya dihadapan Hajar-ul-

Aswad. Bahwa dengan melakukan menjabat tangan maka sah segala sumpah 

dan akan menjadi batal segala sumpah yang pernah dibuatnya diwaktu 

sebelumnya. Dengan berthawaf dan mencium Hajar-ul-Aswad maka 

seseorang yang melakukan Haji telah benar-benar telah melakukan sumpah 

setia kepada Allah dan bersekutu denganNya, dan dengan bersumpah tersebut 

maka telah bebas orang tersebut dari setiap sumpah setia yang pernah dibuat 

dengan pihak lain di masa sebelumnya, tidak lagi bersekutu dengan orang-

orang yang kuat, orang-orang yang munafik, orang-orang yang kuat dan 

penguasa-penguasa yang berada di atas bumi. Dengan adanya sumpah setia 

tersebut maka nilai dari sumpah tersebut berada di atas sumpah-sumpah yang 

lainnya.  

Ka’bah dari segi makna dan simbolik sangat penting dan layak untuk 

dikaji karena Ka’bah merupakan satu-satunya titik fokus bagi umat Islam 

ketika melaksanakan ibadah, sehingga pengenalan dan pemahaman kepadanya 

dapat menambah kemampuan intelektual dan spiritual, serta kesadaran bahwa 

Ka’bah adalah rumah Tuhan secara spiritual dan bukan material. 

Makna simbolik Ka’bah juga mempunyai relevansi dan kegunaannya 

bagi profesi keilmuan sesuai jurusan Aqidah Filsafat yang ditekuni selama ini 

terutama tokoh yang akan diteliti merupakan seorang filosof Islam modern di 

Iran yang hingga saat ini ide-ide dan pengaruh pemikirannya masih terus 

diteliti dan dikaji. 
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Persoalan yang terdapat dalam makna simbolik Ka’bah tentunya akan 

menghasilkan pemahaman dan pengetahuan yang baru, terutama ketika 

pemikiran Ali Syariati mengenai hal ini dikomparasikan dengan beberapa 

pemikiran tokoh-tokoh yang lainnya. 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini penulis akan membatasi 

ruang lingkup yang akan dibahas yaitu kepada pembacaan Ali Syariati 

mengenai simbolik Ka’bah dalam buku Hajinya tersebut, dan sedikit banyak 

akan dikomparasikan dengan pemikiran beberapa tokoh yang lainnya. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

terdapat hal yang menjadi masalah pokok dalam proposal skripsi ini yaitu: 

1. Bagaimana metode yang digunakan Ali Syariati dalam memahami makna 

simbolik Ka'bah ? 

2. Bagaimana pandangan Ali Syariati tentang makna simbolik Ka'bah buku 

Haji? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Setiap penelitian selalu ada manfaatnya jika mempunyai tujuan yang 

pasti. Untuk itu di dalam penelitian ini juga diharapkan mencapai tujuannya 

yaitu: 

1. Mengetahui metode yang digunakan Ali Syariati dalam memahami makna 

simbolik Ka’bah.  



8 
 

 

2. Mengetahui pandangan Ali Syariati tentang simbol-simbol yang terdapat 

dalam Ka’bah.  

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain : 

1. Sebagai masukan bagi pemikiran keislaman di Indonesia khususnya dalam 

lingkup Fakultas Ushuludin jurusan Aqidah Filsafat. 

2. Kajian ini akan bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik dengan pemikiran 

Ali Syariati. 

3. Bagi penyusun kajian ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang 

Ka’bah dan hubungannya kepada ritual ibadah. 

 
D. Tinjauan Pustaka 

Dalam buku Perjalanan Religius ‘Umrah Dan Haji karya Nurcholish 

Madjid menerangkan bahwa ‘Umrah dan Haji adalah napak tilas dari 

perjalanan orang-orang yang sangat dikasihi Allah. Yaitu Nabi Ibrahim, 

istrinya Hajar serta putranya Nabi Ismail. Ketiga tokoh tersebut adalah aktor 

utama terjadinya proses ‘Umrah dan Haji yang menjadi rukun Islam yang 

kelima, mereka juga yang telah membangun Ka’bah dan meramaikannya,  

Dalam meneliti tema proposal ini, sejauh ini penulis belum 

menemukan karya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang membahas tentang 

pemikiran Ali Syariati mengenai Ka’bah secara khusus, namun ada sebuah 

karya tulis yang meneliti tentang pemikiran beliau dari sisi simbolik korban 

dalam Haji yaitu karya Syahir Rofiuddin yang memaparkan pengorbanan 

Ibrahim dan Ismail serta hikmah-hikmah filosofisnya ataupun usaha-usaha 

menaklukkan ego manusia (Egosentrisme, egoisme atau ananiyyah).  
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Karya lainnya yang terlepas dari spiritualitas adalah skripsi Ismulyadi 

yang berjudul: Sosialisme Ali Syariati (1933-1977), berisi tentang pandangan 

sosialistis Ali Syariati yang bertitik tolak terhadap dunia tauhid, bagi Syariati 

tauhid tidak hanya sebatas tentang keesaan Tuhan semata, sebagaimana yang 

diakui oleh semua agama monotheis, tetapi juga menjadi cara pandang hidup 

manusia dalam segala aspek kehidupan. Semua yang berada di alam menurut 

pandangan tauhid Syariati harus ditafsirkan serta dipandang sebagai suatu 

kesatuan atau suatu imperium/kerajaan, pemikiran sosialistis selanjutnya dapat 

dijumpai ketika dirinya berbicara tentang pesan-pesan atau misi dan visi Islam 

sebagaimana yang terkandung dalam Al-Qur’an, terutama pada titik fokusnya 

yang membicarakan tentang manusia.  

Sedangkan skripsi yang lainnya yaitu karya Alif Amari yang berjudul: 

Humanisme (Studi Atas Pemikiran Ali Syariati), yang berisi tentang 

antitesanya terhadap pemikiran Humanisme yang materialistik dan sekuleristik 

dengan menciptakan masyarakat humanis yang kritis dan bersumber pada 

ajaran agama. 

Dari beberapa pembahasan dan penelitian yang telah penyusun 

temukan, tidak ditemukan adanya pembahasan yang membahas tentang makna 

simbolik Ka’bah menurut Ali Syariati dengan pendekatan filosofis. 
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E. Metode Penelitian 

Maksud dari metode penelitian adalah supaya kegiatan penelitian 

terlaksana secara terarah dan agar memperoleh hasil yang optimal. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian (library research), yaitu 

menjadikan bahan pustaka sebagai sumber dokumen utama sehingga 

sering disebut penelitian documenter (documentary research). 

Berdasarkan obyek yang diteliti, penelitian ini merupakan model 

penelitian historis faktual dalam arti membahas seluruh buku dan 

keterangan di sekitarnya dalam hal ini terutama mengenai Ka’bah 

pemikiran dari Ali Syariati. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari buku-buku 

atau pustaka, adapun untuk teknik pengumpulan data dibagi dua bagian:  

a. Pustaka Primer, karya atau buku yang paling pokok adalah sebuah 

buku karya Ali Syariati yang diberi judul Haji (penerjemah, Anas 

Mahyuddin). 

b. Pustaka Sekunder, untuk pustaka sekunder adalah tulisan atau buku 

tentang Ka’bah, simbol dan beberapa mengenai tauhid. Di antaranya 

adalah Perjalanan Religius ‘Umrah dan Haji karya Nurcholish 

Madjid, Membongkar Rahasia Besar Tanah Haram karya Muhammad 

Fakhruddin, dan buku-buku serta tulisan yang berhubungan dengan 

skripsi ini. 
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3. Metode Pengolahan Data10 

Adapun langkah-langkah metodis yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Deskripsi 

Peneliti akan menguraikan secara teratur seluruh bahasan 

mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, dengan 

memaparkan berbagai informasi tentang makna dan simbol Ka'bah 

yang didapatkan dari penelusuran dan pengumpulan data, untuk 

selanjutnya dilakukan proses interpretasi dari informasi tentang isi dan 

makna simbolik Ka'bah tersebut. 

b. Interpretasi 

Dalam hal ini makna simbolik Ka’bah ini akan dipahami untuk 

dapat ditangkap arti dan maksud serta nuansa uraian tentang makna 

simbolik Ka’bah menurut pandangan Ali Syariati.  

 
4. Pendekatan 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan untuk mendekati 

masalah yang diteliti adalah pendekatan filosofis, yaitu menganalisa objek 

dengan mengacu pada segi-segi filsafat pada  Ka’bah yang terdapat dalam 

karya Ali Syariati yang berjudul Haji tersebut, serta ditarik dalam kajian 

keislaman yang memungkinkan untuk ditelaah.  

 

                                                 
10 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Pustaka Filsafat, 1990), hlm. 63. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan, penulis membagi penelitian ini 

dalam beberapa bab pembahasan sebagai berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan, yaitu dengan menjelaskan tentang latar 

belakang masalah dan tujuan dari penelitian. Kemudian telaah pustaka, yang 

akan menunjukkan posisi penelitian ini dibanding dengan penelitian lain. 

Selanjutnya metodologi penelitian yang menjelaskan mengenai perangkat teori 

untuk digunakan memecahkan permasalahan yang diajukan penulis dalam 

skripsi ini, hal ini berfungsi sebagai penjelasan alasan penyusun membahas 

tema ini. 

Bab II berisi biografi Ali Syariati yang terdiri dari sejarah hidup Ali 

Syariati, kondisi kultur di masa hidupnya, karya, ide serta sumbangan 

pemikirannya. Pada bab ini penyusun akan mengungkapkan riwayat hidup 

tokoh yang merupakan pengarang dari buku Haji itu, yang mana buku itu akan 

diteliti dalam skripsi ini dan juga mengungkapkan alasan sang tokoh menulis 

buku tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menelusuri lebih lanjut tentang 

biografi dan latar belakang pemikiran yang dihasilkan oleh Ali Syariati. 

Bab III berisi tentang pengertian simbol dan hubungannya terhadap 

kegiatan keagamaan umat Islam. Untuk menjelaskan pokok bahasan skripsi ini 

penyusun akan memberikan gambaran umum yang berhubungan dengan inti 

permasalahan, sehingga tidak terjadi penyimpangan alur dari rumusan masalah 

yang menjadi inti pembahasan dalam skripsi ini. 
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Bab IV berisi tentang pandangan Ali Syari’at tentang Ka’bah. Pada 

bab ini penyusun akan menganalisa pandangan tokoh dengan menggunakan 

metode yang telah disusun dan mengaktualisasikan rumusan masalah diatas. 

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran. 

 



 

 80 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan atas penelitian-penelitian yang tercantum dalam rumusan 

masalah dan kajian yang terdapat di dalam skripsi ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam kajian terhadap memahami Ka’bah Ali Syariati menggunakan 

metode simbolik, yaitu bahwa Ka’bah merupakan suatu realitas yang 

tinggi yang hanya bisa dipahami melalui pertanda (sign) dan pesan 

(message), dari kedua hal ini terbentuk bermacam-macam simbol, melalui 

pemahamannya yang bersifat filosofis-teologis dia mencoba menafsirkan 

bentuk simbolik tersebut dalam ekspresi kehidupan dengan nilai-nilai 

humanitarian yang lebih realistis. 

2. Ka’bah dalam pandangan Ali Syariati menyimbolkan beberapa hal, yaitu: 

Pertama, Ka’bah sebagai simbol penunjuk arah, bentuknya yang 

berbentuk kubus/segi empat dengan sisi yang menghadap ke berbagai 

jurusan berpangkal pada satu titik pusat, umat Islam ketika melaksanakan 

ibadah diharuskan menghadap ke titik tersebut yaitu Ka’bah, disebut juga 

kiblat. Ke enam buah sisi Ka’bah menghadap ke segala arah, artinya Allah 

menghadap ke berbagai arah dan dapat disimpulkan bahwa Dia menguasai 

segala sesuatunya, untuk itu bagi makhluk Nya yang meminta hendaknya 

menghadap ke arahNya. Kedua, Ka’bah merupakan simbol monotheisme 

dan universalitas Allah, Ka’bah adalah bangunan konstan, tetap dan tidak 
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berubah bagaikan sebuah batu yang berada di sungai dikelilingi air sungai 

yang mengalir, juga seperti matahari yang merupakan pusat dari sistem 

tata surya ini, dimana seluruh alam semesta berotasi mengelilinginya. 

Ka’bah melambangkan ketetapan dan keabadian Allah, semua dari 

perlambangan tersebut berdasarkan ide monotheisme yang mencakup 

orientasi sebuah partikel (manusia). Namun antara partikel dengan titik 

pusat tidak pernah bersentuhan. Partikel tersebut harus tetap aktif bergerak 

dan mengarah ke titik pusat. Hubungan antara titik pusat dan partikel 

tersebut merupakan bentuk dari monotheisme dan universalisme Allah. 

Ketiga, Hajar Aswad sebagai simbol tangan kanan Allah, perjanjian dan 

sumpah merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, hajar aswad 

oleh Ali Syariati dilambangkan sebagai tangan kanan Allah merupakan 

bentuk keabsahan yang tertinggi, suatu perjanjian yang berhubungan 

dengan Tuhan dan bukan lagi dengan hal-hal yang lainnya, segala bentuk 

sumpah dan perjanjian menjadi tidak berarti, kecuali menjabat tangan 

kanan Allah ini. Keempat, ritual-ritual haji adalah untuk memperingati 

Hajar, perkataan hijrah bersumber dari suku kata Hajar, perkataan hijrah 

bisa diartikan peralihan dari hidup biadab menjadi beradab. Dan kenyataan 

yang terjadi adalah bahwa Hajar merupakan manusia yang paling dekat 

dengan rumah Allah, Hajar sendiri secara status sosial adalah mantan 

budak perempuan dari Etiopia dan menghamba kepada Sarah. Namun 

pada kenyataanya sahaya ini mempunyai hubungan yang akrab dengan 

Allah, dialah ibu dari nabi-nabi Nya yang besar. 
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B. Saran 

Setelah menjalankan proses penelitian ini, penulis menemukan 

beberapa hal yang layak untuk ditempatkan sebagai saran. Di antaranya adalah 

perlunya menggiatkan penelitian tentang makna-makna simbolik dari berbagai 

hal yang terdapat dalam agama Islam, karena kajian tersebut akan 

meningkatkan pemahaman yang lebih dalam atas makna-makna dari hal-hal 

tersebut. Harapan penulis, akan banyak orang yang mengkaji lebih lanjut. 

Meskipun apa yang penulis lakukan jauh dari maksimal. 
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(البقرة (2) : 115)



Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Q.S. al-Baqarah [2]: 115)



















ANONIM, The Book Of Twenty Four Philosophers (abad ke – 12)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN



Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 157 tahun 1987 dan 0593b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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غ
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Ge

ف
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q

Qi
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k

Ka
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m
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ن

Nūn
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Wāw
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We

ﻫ

Hā'
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Ha

ء

Hamzah

'

apostrof



ي

Yā'

y

Ye



		Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap



Kalimat

Ditulis

متعقّدون

muta‘aqqidūn

عدّة

‘iddah



Tā' marbūtah di akhir kata

		Bila dimatikan ditulis dengan huruf h





Kalimat

Ditulis

تـحـــية

tahiyyah

حكمة

hikmah

		Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis dengan huruf t

Kalimat

Ditulis

تـحـــية  النور



tahiyyat al-Nur

حكمة  الصوم

hikmat al-Saum



		Vokal pendek



Bentuk

Nama

Ditulis

ـَ

(fathah)

a

ـِ 

(kasrah)

i

ـُ 

(dammah)

u



		Vokal Panjang



Tanda Baca + Huruf

Ditulis

Contoh Kata

Ditulis

Fathah	+ 	Alif

ā 

صلاة 

موسى



salāh



mūsā

Kasrah	+ 	Yā'

ī

إيمان 

īmān

Dammah	+ 	Wāw

ū

فروض 

furūd









		Vokal rangkap



Tanda Baca + Huruf

Ditulis

Contoh Kata

Ditulis

Fathah	+ 	Yā' sukūn

ai

بينكم



bainakum

Fathah	+ 	Wāw sukūn

au

قول 

qaul





		Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof



Contoh Kata

Ditulis

أأنتم



a'antum

أعدت



u‘iddat

لإن شكرتم



la'in syakartum





		Kata sandang Alif + Lam



Kata Sandang 

Alif + Lam 

Ditulis

Contoh Kata

Ditulis

Qamariyyah

al-

القرآن

القمر



al-Qur'ān



al-Qamar

Syamsyiyyah

al-

الشمس

السماء



al-Syams



al-Samā'





		Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat, ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.



Contoh Kalimat

Ditulis

ذو الفروض



zawil furūd

أهل السنة



ahlus sunnah



		Huruf besar



Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).






ABSTRAK

Ka’bah sebagai simbol rumah Allah, secara historis semenjak zaman Nabi Adam telah menjadi tempat peribadatan yang paling tua, bangunan ini seperti dalam agama-agama yang lain merupakan tempat yang suci yang penuh dengan nilai-nilai simbol yang kuat. Tidak hanya sebagai kuil, Ka’bah dengan kesederhanaannya menyiratkan keindahan yang bersifat spiritual dari pada material, tidak seperti kuil-kuil agama-agama yang lain, rumah Allah ini hanya berbentuk kubus/segi empat, namun dari bentuk itu terdapat nilai-nilai simbolik ke Tuhanan, sisi-sisi kubus menghadap keberbagai arah, itulah simbol Allah yang mengarah keberbagai arah, namun tidak mengarah kepada satu arah saja. Dari sini tampak bahwa hanya Allah yang memiliki arah. Timur, barat, utara dan selatan yang menguasai hanya Dia, bisa dikatakan Allah berada dimana-mana.

Monotheis dan universalis dari Allah terlihat dari ritual-ritual peribadatan umat Islam seperti thawaf dan shalat, proses thawaf yang mengelilingi Ka’bah tak ubahnya seperti matahari yang dikelilingi planet-planet dan secara teratur dan patuh berotasi disekelilingnya, demikian juga dengan shalat, seluruh manusia yang berada di seluruh penjuru dunia yang menyembah kepadaNya menghadap pada satu titik pusat yang berada di Mekkah, yaitu Ka’bah. 

Ka’bah yang ditafsirkan dalam buku Haji karya Ali Syariati, secara filosofis menguraikan nilai-nilai simbolik yang terdapat dalam Ka’bah. Ali Syariati memandang bahwa bangunan kubus segi empat tersebut penuh makna simbolik yang merepresentasikan berbagai makna yang termuat di dalamnya. Sehingga, pengkajian tentang simbolik ini menjadi satu hal yang perlu dikaji lebih lanjut, guna menyingkap sejauh mana Ali Syariati memandang Ka’bah sebagai sebuah simbol serta metode yang digunakan dalam memahami ma’na simbolik Ka’bah, yang kemudian dirumuskan dalam dua rumusan masalah. Pertama, bagaimana metode yang digunakan Ali Syariati dalam memahami makna simbolik Ka’bah? Kedua, bagaimana pandangan Ali Syariati tentang makna simbolik Ka’bah dalam buku Haji? Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui metode yang digunakan Ali Syariati dalam memahami makna simbolik Ka’bah dan mengetahui pandangan Ali Syariati tentang simbol-simbol yang terdapat dalam Ka’bah. Penelitian ini termasuk penelitian literatur dengan sumber data primer buku Haji karya Ali Syariati dengan menggunakan pendekatan simbolik-filosofis dengan   mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menganalisa data terkait. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ali Syariati menggunakan metode interpretasi simbol dalam menjelaskan makna simbolik Ka'bah secara filosofis-teologis. Sedangkan makna simbolik Ka'bah bagi Ali Syariati adalah, pertama, bahwa Ka’bah sebagai penunjuk arah/kiblat. Kedua; bahwa Ka’bah simbol dari monotheisme dan universalitas Allah. Ketiga, bahwa Hajar Aswad merupakan tangan kanan Allah. Keempat, bahwa Siti Hajar merupakan kemuliaan di dalam Ka’bah.
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BAB I

PENDAHULUAN



Latar Belakang Masalah

Di antara bermacam rumah ibadah, yang dimuliakan Allah untuk dijadikan tempat beribadah kepadanya adalah masjid. Sebaik-baik masjid adalah yang terletak di tanah suci. Jumlah masjid di dunia sangat banyak maka masjid yang mula-mula dibangun untuk menyembah Allah yang layak disebut sebagai pusat masjid yang disebut masjidil haram, di masjid ini terdapat sebuah bangunan kecil yang menjadi sebuah titik fokus umat Islam untuk menyembah Allah dan mengabdi kepadanya, bangunan itu disebut dengan Ka’bah.

 Kemuliaan Ka’bah bisa dilihat dari penghormatan khusus umat manusia, hanya bagi orang-orang yang menerima ajaran Muhammad yaitu dengan menempuh perjalanan yang jauh untuk menziarahinya, thawaf mengelilinginya, menjadikannya sebagai pusat arah sujud internasional, seluruh kaum muslim di berbagai pelosok penjuru bumi saat mereka melaksanakan shalat akan selalu mengarah kepadanya. 

Ketika seorang muslim melaksanakan ibadah, ia bertekad menuju keabadian, gerakan abadi menuju Allah dan bukan menuju Ka’bah karena Ka’bah adalah awal perjalanan dan tidak lebih dari sebuah tonggak penunjuk jalan. Ali Syariati, Haji, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Penerbit Pustaka, 2005), hlm. 26. Ka’bah sendiri berbentuk kubus atau segi empat dan mempunyai enam buah sisi, dalam waktu yang bersamaan menghadap ke segala arah sedangkan keseluruhan sisinya melambangkan ketiadaan-arah. Dari ketiadaan-arah tersebut dapat dirasakan universalitas dan kemutlakan Allah, “Timur dan Barat adalah kepunyaan Allah: kemanapun engkau menghadap sesungguhnya engkau menghadap Allah”.  Q.S.: Ali ‘Imran [2] :115.

Dalam sejarah arabia yang panjang, jati diri bangsa mereka telah terbentuk semenjak munculnya ka’bah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Isma’il. Pembangunan tersebut tidak lebih daripada upaya keduanya untuk melanjutkan apa yang telah ada, dimana ka’bah sudah dibangun semenjak zaman nabi Adam. Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius Umrah Dan Haji (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. 8. Namun, Ka’bah yang dibangun pada saat itu bentuknya masih belum permanen seperti pada saat ini, bahan-bahan yang digunakan masih sangat sederhana sehingga tidak bisa bertahan lebih lama, bahkan jika ada badai pasir masih mudah hilang dan tertimbun. Namun Ka’bah masih tetap eksis hingga sekarang, dengan adanya nilai-nilai spiritual yang kuat dari lingkungan sekitarnya yang selalu menjaganya.

Ka’bah sendiri bisa disebut sebagai rumah suci yang sangat tua (al-Bayt al-‘Atiq), apabila dihitung semenjak dibangun oleh Nabi Ibrahim sekitar 4.000 tahun yang lalu. Ini berarti, lebih tua 1000 tahun dari Yerussalem. Q.S.: Ali ‘Imran [3]:96. Hal itulah yang kemungkinan menyebabkan salah satunya Allah lebih menunjuk kepada Ka’bah untuk dijadikan arah shalat daripada Yerussalem, dikarenakan usianya yang lebih tua. Meski bukan hanya itu mengapa Allah lebih menunjuk ka’bah daripada Yerussalem. Namun secara historis Ka’bah memang lebih tua umurnya daripada Yerussalem. Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius Umrah Dan Haji, hlm. 10

Ka’bah berbentuk bangunan persegi dan kosong. Bangunan ini terbuat dari batu-batu hitam keras yang tersusun dengan cara yang sangat sederhana, sedang sebagai penutup celah-celahnya dipergunakan kapur putih. Dalam bentuk materi ka’bah tidak terlihat sebagai bangunan yang megah. Namun dari bangunan tersebut, seorang muslim telah mengikat sumpah pengabdian, mulai dari hidup, mati, cinta, keinginan, shalat hanya untuk Allah.

Tempat yang paling pantas dijadikan Allah sebagai istana-Nya di bumi, hanya satu tempat yang paling mulia dibanding tempat-tempat lain dipermukaan bumi. Sebagaimana tempat kedudukan atau singgasana raja-raja di dunia ini adalah di istana yang megah gemerlapan, namun kemuliaan singgasana Allah ini bersifat spiritual dan bukan material. Kegemerlapan itu terlihat dari seruan dan dzikir manusia ketika beribadah kepadanya maupun yang berziarah mengunjunginya. Di Ka’bah tidak akan terlihat keindahan, keahlian arsitektural, seni, prasasti, maupun kualitas material yang mungkin terbesit dalam pikiran manusia. 

Dalam al-Qur’an ketika Nabi Adam diusir dari surga, Q.S. Al-Baqarah [1]: 36. secara spiritual dia tidak lagi bisa secara ritual mengikuti ibadahnya para malaikat yaitu dengan cara berkeliling mengitari singgasana Allah (‘Arasy). Lalu kemudian Allah menginstruksikan kepada nabi Adam dengan memperbolehkan beliau untuk membuat sebuah miniatur singgasana-Nya (‘Arasy) yang nantinya hal tersebut menjadi suatu ritual wajib dalam haji atau yang disebut thawaf. Jadi, pada dasarnya ritual ibadah manusia yang paling tua adalah thawaf, hal ini jika dikaitkan dengan keberadaan manusia pertama yang ada di bumi.

Alam semesta terdiri dari jutaan galaksi-galaksi, sedangkan manusia saat ini hidup dan tinggal di bumi yang berada dalam lingkup galaksi bimasakti dengan matahari sebagai pusat peredaran, bentuknya seperti cakram terlihat seperti kabut membujur utara-selatan dengan garis tengah 400 tahun (perjalanan) cahaya agar dapat menempuh jarak dari tepi ke tepian yang lainnya, Maurice Bucaille, Bibel, Qur’an dan Sains Modern, (Jakarta, Bulan Bintang, 1978), hlm. 161. sedangkan cahaya matahari untuk sampai ke bumi memerlukan waktu 8 menit. Bisa dibayangkan betapa luasnya galaksi bimasakti dengan matahari sebagai sentralnya, namun menurut ilmuwan luas tersebut tidaklah seberapa jika dibandingkan dengan galaksi yang lainnya. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah Proses rotasi planet-planet yang berada di sekeliling matahari. Planet-planet yang mengitari matahari dengan teratur dan disiplin mengelilinginya, seolah ada yang mengatur sedemikian rupa, sebuah ketetapan (Konstansi) + gerakan+ disiplin= Thawaf (proses rotasi) dapat diartikan bahwa ketetapan adalah berdirinya matahari pada tempatnya seakan-akan dia adalah penguasa galaksi, gerakan dari planet-planet dengan disiplin yang tinggi dan teratur sehingga tidak berbenturan kemudian menghasilkan gerakan berputar yang indah mengelilingi matahari sebagai pusatnya. Hal tersebut itu dapat disimbolkan kepada proses thawaf yang terdapat dalam haji. Dengan gerakan yang berputar-putar itu maka, kecuali Allah tak ada sesuatu pun yang terlihat pada manusia. Dalam waktu yang bersamaan manusia merasakan sebuah kehampaan yang merasakan “eksistensi-Nya” dan sebuah “eksistensi” yang tidak merasakan sesuatu pun juga. Ketika seorang yang berhaji dan melakukan Thawaf akan merasakan adanya Tuhan namun dia tidak merasakan dirinya sendiri, dia harus membaur dengan yang lainnya dan terlibat aktif secara sosial. Ketika mengelilingi Ka’bah manusia bagaikan sebuah partikel di dalam gerakan sirkular yang merupakan orbit, gerak thawaf, dan haji. Meskipun demikian, semua ini melambangkan Allah. Posisi manusia adalah berpasrah diri. Ali Syariati, Haji, hlm. 37.

Dari proses thawaf di atas dapat juga diartikan bahwa matahari merupakan satu-satunya pusat dari berotasinya planet-planet tersebut. Dalam al-Qur’an terdapat ayat kursi yang mengilustrasikan ketauhidan Allah, Dia adalah pusat eksistensi, cahaya di atas segala cahaya dan titik fokus dari kehidupan dunia yang fana. Bahwa tangan-Nya berada di atas tangan-tangan makhluk-Nya, di dalam Ka’bah sendiri terdapat sebuah batu hitam yang dinamakan “Hajar-ul-Aswad” yang melambangkan tangan kanan Allah. Ibid., hlm. 35. Orang Arab sebelum kedatangan ajaran Nabi Muhammad sudah mengenal Allah, hal ini terlihat pada individu-individu maupun suku-suku yang mengikat perjanjian dengan individu-individu dan dari suku-suku yang lainnya, untuk memperoleh garansi ketetapan dan kesetiaan dari sumpah itu mereka melakukannya dihadapan Ka’bah, tepatnya dihadapan Hajar-ul-Aswad. Bahwa dengan melakukan menjabat tangan maka sah segala sumpah dan akan menjadi batal segala sumpah yang pernah dibuatnya diwaktu sebelumnya. Dengan berthawaf dan mencium Hajar-ul-Aswad maka seseorang yang melakukan Haji telah benar-benar telah melakukan sumpah setia kepada Allah dan bersekutu denganNya, dan dengan bersumpah tersebut maka telah bebas orang tersebut dari setiap sumpah setia yang pernah dibuat dengan pihak lain di masa sebelumnya, tidak lagi bersekutu dengan orang-orang yang kuat, orang-orang yang munafik, orang-orang yang kuat dan penguasa-penguasa yang berada di atas bumi. Dengan adanya sumpah setia tersebut maka nilai dari sumpah tersebut berada di atas sumpah-sumpah yang lainnya. 

Ka’bah dari segi makna dan simbolik sangat penting dan layak untuk dikaji karena Ka’bah merupakan satu-satunya titik fokus bagi umat Islam ketika melaksanakan ibadah, sehingga pengenalan dan pemahaman kepadanya dapat menambah kemampuan intelektual dan spiritual, serta kesadaran bahwa Ka’bah adalah rumah Tuhan secara spiritual dan bukan material.

Makna simbolik Ka’bah juga mempunyai relevansi dan kegunaannya bagi profesi keilmuan sesuai jurusan Aqidah Filsafat yang ditekuni selama ini terutama tokoh yang akan diteliti merupakan seorang filosof Islam modern di Iran yang hingga saat ini ide-ide dan pengaruh pemikirannya masih terus diteliti dan dikaji.

Persoalan yang terdapat dalam makna simbolik Ka’bah tentunya akan menghasilkan pemahaman dan pengetahuan yang baru, terutama ketika pemikiran Ali Syariati mengenai hal ini dikomparasikan dengan beberapa pemikiran tokoh-tokoh yang lainnya.

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini penulis akan membatasi ruang lingkup yang akan dibahas yaitu kepada pembacaan Ali Syariati mengenai simbolik Ka’bah dalam buku Hajinya tersebut, dan sedikit banyak akan dikomparasikan dengan pemikiran beberapa tokoh yang lainnya.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat hal yang menjadi masalah pokok dalam proposal skripsi ini yaitu:

		Bagaimana metode yang digunakan Ali Syariati dalam memahami makna simbolik Ka'bah ?

		Bagaimana pandangan Ali Syariati tentang makna simbolik Ka'bah buku Haji?





Tujuan dan Kegunaan

Setiap penelitian selalu ada manfaatnya jika mempunyai tujuan yang pasti. Untuk itu di dalam penelitian ini juga diharapkan mencapai tujuannya yaitu:

		Mengetahui metode yang digunakan Ali Syariati dalam memahami makna simbolik Ka’bah. 

		Mengetahui pandangan Ali Syariati tentang simbol-simbol yang terdapat dalam Ka’bah. 



Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain :

		Sebagai masukan bagi pemikiran keislaman di Indonesia khususnya dalam lingkup Fakultas Ushuludin jurusan Aqidah Filsafat.



Kajian ini akan bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik dengan pemikiran Ali Syariati.

Bagi penyusun kajian ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang Ka’bah dan hubungannya kepada ritual ibadah.



Tinjauan Pustaka

Dalam buku Perjalanan Religius ‘Umrah Dan Haji karya Nurcholish Madjid menerangkan bahwa ‘Umrah dan Haji adalah napak tilas dari perjalanan orang-orang yang sangat dikasihi Allah. Yaitu Nabi Ibrahim, istrinya Hajar serta putranya Nabi Ismail. Ketiga tokoh tersebut adalah aktor utama terjadinya proses ‘Umrah dan Haji yang menjadi rukun Islam yang kelima, mereka juga yang telah membangun Ka’bah dan meramaikannya, 

Dalam meneliti tema proposal ini, sejauh ini penulis belum menemukan karya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang membahas tentang pemikiran Ali Syariati mengenai Ka’bah secara khusus, namun ada sebuah karya tulis yang meneliti tentang pemikiran beliau dari sisi simbolik korban dalam Haji yaitu karya Syahir Rofiuddin yang memaparkan pengorbanan Ibrahim dan Ismail serta hikmah-hikmah filosofisnya ataupun usaha-usaha menaklukkan ego manusia (Egosentrisme, egoisme atau ananiyyah). 

Karya lainnya yang terlepas dari spiritualitas adalah skripsi Ismulyadi yang berjudul: Sosialisme Ali Syariati (1933-1977), berisi tentang pandangan sosialistis Ali Syariati yang bertitik tolak terhadap dunia tauhid, bagi Syariati tauhid tidak hanya sebatas tentang keesaan Tuhan semata, sebagaimana yang diakui oleh semua agama monotheis, tetapi juga menjadi cara pandang hidup manusia dalam segala aspek kehidupan. Semua yang berada di alam menurut pandangan tauhid Syariati harus ditafsirkan serta dipandang sebagai suatu kesatuan atau suatu imperium/kerajaan, pemikiran sosialistis selanjutnya dapat dijumpai ketika dirinya berbicara tentang pesan-pesan atau misi dan visi Islam sebagaimana yang terkandung dalam Al-Qur’an, terutama pada titik fokusnya yang membicarakan tentang manusia. 

Sedangkan skripsi yang lainnya yaitu karya Alif Amari yang berjudul: Humanisme (Studi Atas Pemikiran Ali Syariati), yang berisi tentang antitesanya terhadap pemikiran Humanisme yang materialistik dan sekuleristik dengan menciptakan masyarakat humanis yang kritis dan bersumber pada ajaran agama.

Dari beberapa pembahasan dan penelitian yang telah penyusun temukan, tidak ditemukan adanya pembahasan yang membahas tentang makna simbolik Ka’bah menurut Ali Syariati dengan pendekatan filosofis.




Metode Penelitian

Maksud dari metode penelitian adalah supaya kegiatan penelitian terlaksana secara terarah dan agar memperoleh hasil yang optimal.

		Jenis Penelitian



Penelitian ini termasuk jenis penelitian (library research), yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber dokumen utama sehingga sering disebut penelitian documenter (documentary research). Berdasarkan obyek yang diteliti, penelitian ini merupakan model penelitian historis faktual dalam arti membahas seluruh buku dan keterangan di sekitarnya dalam hal ini terutama mengenai Ka’bah pemikiran dari Ali Syariati.

		Pengumpulan Data



Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari buku-buku atau pustaka, adapun untuk teknik pengumpulan data dibagi dua bagian: 

		Pustaka Primer, karya atau buku yang paling pokok adalah sebuah buku karya Ali Syariati yang diberi judul Haji (penerjemah, Anas Mahyuddin).

		Pustaka Sekunder, untuk pustaka sekunder adalah tulisan atau buku tentang Ka’bah, simbol dan beberapa mengenai tauhid. Di antaranya adalah Perjalanan Religius ‘Umrah dan Haji karya Nurcholish Madjid, Membongkar Rahasia Besar Tanah Haram karya Muhammad Fakhruddin, dan buku-buku serta tulisan yang berhubungan dengan skripsi ini.



		
Metode Pengolahan Data Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Pustaka Filsafat, 1990), hlm. 63.



Adapun langkah-langkah metodis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

		Deskripsi



Peneliti akan menguraikan secara teratur seluruh bahasan mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, dengan memaparkan berbagai informasi tentang makna dan simbol Ka'bah yang didapatkan dari penelusuran dan pengumpulan data, untuk selanjutnya dilakukan proses interpretasi dari informasi tentang isi dan makna simbolik Ka'bah tersebut.

		Interpretasi



Dalam hal ini makna simbolik Ka’bah ini akan dipahami untuk dapat ditangkap arti dan maksud serta nuansa uraian tentang makna simbolik Ka’bah menurut pandangan Ali Syariati. 



		Pendekatan



Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan untuk mendekati masalah yang diteliti adalah pendekatan filosofis, yaitu menganalisa objek dengan mengacu pada segi-segi filsafat pada  Ka’bah yang terdapat dalam karya Ali Syariati yang berjudul Haji tersebut, serta ditarik dalam kajian keislaman yang memungkinkan untuk ditelaah. 




Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan, penulis membagi penelitian ini dalam beberapa bab pembahasan sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan, yaitu dengan menjelaskan tentang latar belakang masalah dan tujuan dari penelitian. Kemudian telaah pustaka, yang akan menunjukkan posisi penelitian ini dibanding dengan penelitian lain. Selanjutnya metodologi penelitian yang menjelaskan mengenai perangkat teori untuk digunakan memecahkan permasalahan yang diajukan penulis dalam skripsi ini, hal ini berfungsi sebagai penjelasan alasan penyusun membahas tema ini.

Bab II berisi biografi Ali Syariati yang terdiri dari sejarah hidup Ali Syariati, kondisi kultur di masa hidupnya, karya, ide serta sumbangan pemikirannya. Pada bab ini penyusun akan mengungkapkan riwayat hidup tokoh yang merupakan pengarang dari buku Haji itu, yang mana buku itu akan diteliti dalam skripsi ini dan juga mengungkapkan alasan sang tokoh menulis buku tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menelusuri lebih lanjut tentang biografi dan latar belakang pemikiran yang dihasilkan oleh Ali Syariati.

Bab III berisi tentang pengertian simbol dan hubungannya terhadap kegiatan keagamaan umat Islam. Untuk menjelaskan pokok bahasan skripsi ini penyusun akan memberikan gambaran umum yang berhubungan dengan inti permasalahan, sehingga tidak terjadi penyimpangan alur dari rumusan masalah yang menjadi inti pembahasan dalam skripsi ini.

Bab IV berisi tentang pandangan Ali Syari’at tentang Ka’bah. Pada bab ini penyusun akan menganalisa pandangan tokoh dengan menggunakan metode yang telah disusun dan mengaktualisasikan rumusan masalah diatas.

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB II

BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN ALI SYARIATI 



Latar Belakang Kehidupan

Ali Syariati lahir pada tahun 1933 di desa Mazinan, desa kecil dekat Sabzavar di tepi padang pasir Kavir di Iran. Sebagaimana layaknya para siswa lainnya, ia memulai jenjang pendidikannya dari sekolah dasar, kemudian melanjutkan sekolah lanjutan. Ambisi untuk menjadi guru mulai tampak setelah ia tamat di SLTA, yaitu dengan memasuki sekolah tinggi keguruan. Ali Syariati, Tentang Sosiologi Islam, terj. Saifullah Wahyuddin (Yogyakarta: Ananda 1982), hlm. 7. 

Keinginan untuk melanjutkan ke universitas sebenarnya sangat besar, akan tetapi suatu dan lain hal, maka usaha ini belum berhasil. Kegagalan ini rupanya justru menjadi hikmah yang besar bagi Syariati. Yaitu ketika ia membangun karirnya sebagai penulis. Dalam posisi ini sebagai gurunya yang utama adalah ayahnya sendiri.

Muhammad Taqi Syariati adalah ayah kandung Ali Syariati. Beliau sebagai guru rohani Syariati yang utama, sehingga Syariati tidak lebih merupakan cerminan pemikiran dari ayahnya, sekaligus sebagai pewarisnya. Pengakuan ini telah dikatakan oleh Syariati sebagai berikut :

Ayahku merombak tradisi dan tidak pulang kembali ke desa setelah menyelesaikan pelajarannya. Dia tinggal di kota dan berjuang gigih mempertahankan dirinya, ilmu, cinta kasih dan jihad di tengah-tengah gelimang noda kehidupan kota…Diriku adalah hasil semua kekayaan yang ditinggalkan harta yang berupa kemiskinan…Akulah pendukung amanat kinasihnya yang amat besar.

Muhammad Taqi Syariati adalah guru besar mujahid dan pendiri pusat dakwah di Masyhad Iran. Di tempat inilah beliau berusaha mengembalikan remaja modern pada iman dan Islam dengan al-Qur’an sebagai referensi utama dalam menyiarkan Islam dan Syiah di tengah masyarakat. Ghulam Abbas Tawassuli adalah teman akrab Syariati yang mengungkapkan sketsa hidup Syariati dengan mengatakan :

Kami menggaris bawahi pengaruh ayahnya atas diri Syariati, karena sebagaimana setiap orang mengenal cendekiawan yang berhati mulia ini kiranya bisa menyetujui, ini akan membantu kita dalam memahami berbagai dimensi kehidupan Syariati sekaligus itupun merupakan bukti bahwa jika seorang itu jenius dan cerdas ditempatkan ditempatkan di bawah asuhan seorang guru yang cakap, maka ia akan mampu mematahkan batas-batas keawaman-keawaman menelanjangi zamannya sendiri. Akan tetapi tumbuh menjadi sumber yang berwibawa, dia tidak akan pernah bersifat pasif, melainkan akan aktif senantiasa bagi mereka yang mengenal Syariati tua dan mengamati aneka dimensi kehidupannya, yaitu dimensi-dimensi kearifan, religius, sosial, politik serta manusiawinya tahan betul akan pengabdiannya, ketekunannya, daya tahannya, kedalaman ilmu pengetahuannya. Ibid., hlm. 8. 



Adanya ketimpangan-ketimpangan sosial baik itu ekonomi, politik maupun budaya, membuat Syariati bergerak untuk berbicara dan bertindak. Syariati memulai pergerakan tersebut dengan menterjemahkan buku-buku berbahasa Arab, kemudian memimpin pertemuan-pertemuan, diskusi dan ceramah. 

		Aktifitas di Perguruan Tinggi



Salah satu artikel yang kemudian mengilhami Syariati adalah tulisan Frans Fanon (warga Al-Jazair yang aktif mengikuti kegiatan revolusi). Judul artikel tersebut adalah “Le Dorines de Lature”, “yang terkutuk di bumi” dan tahun kelima revolusi Al-Jazair”. Nantinya pada tahun 1962 Syariati banyak membahas karya-karya Frans Fanon, yang sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan revolusi Iran, terutama pembahasan Syariati terhadap ide-ide Frans Fanon kemudian disebarluaskan oleh mahasiswa-mahasiswa Iran sebagai upaya membebaskan rakyat Iran dari belenggu penjajahan dan penindasan. Ali Syariati, Humanisme Antara Islam Dan Madzhab Barat (Bandung: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 12.  



		Mendapat Gelar Doktor 



Di pendalamannya terhadap kajian-kajian ilmiah, Syariati kemudian mendapatkan gelar doktor dari universitas Sorbone di Paris dalam bidang Sosiologi. Pendalamannya bertumpu pada pengamatan terhadap dinamika dan gejolak masyarakat. Melihat ketekunannya melambangkan bahwa Syariati tidak hanya bercita-cita untuk mendapatkan gelar doktor semata, akan tetapi ia memang belajar untuk mengembangkan diri yang reflektif serta sikap untuk menjadi mujahid intelektual, sekalipun harus berakhir dengan mati sebagai syuhada. Ali Syariati, Islam Agama Protes (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1999), hlm. 13.

Setelah mendapatkan gelar doktor, kemudian Syariati kembali ke negaranya, Iran. Kembalinya ini kemudian memunculkan sebuah surat kabar setengah resmi. Bagian depan komentarnya sebagai berikut:

Pada tahun 1964, ketika Syariati mengira bahwa ia telah siap untuk mengabdi pada negerinya, rakyatnya, serta agamanya, dia pulang bersama isteri dan kedua anak-anaknya. Dia membawa suatu hadiah yang berharga untuk masyarakat Iran, karena dia telah menemukan pendekatan terhadap agama yang sama sekali baru, dia juga telah bertekad bulat untuk meluncurkan jihad dengan senjata logika dan dalam kerangka ajaran Islam yang hak, menentang khurafat, sekterianisme dan kemunafikan yang merusak bangsa Iran maupun Islam. Ibid., hlm. 10.



Rupanya Iran sebagai tanah kelahirannya, justru tidak mengharapkan kehadiran Syariati. Rezim yang sedang berkuasa syah Reza Pahlevi sudah menanti untuk menjebloskan ke penjara. Baru saja Syariati masuk Iran, tepatnya di Bazargan Iran dan Turki, ia ditangkap dan dipenjara selama empat bulan pada tahun 1964 di Teheran. Ali Syariati, Tugas Cendekiawan Muslim, hlm. 10.

Setelah dibebaskan dari penjara pada tahun 1965 maka Syariati mengaktifkan diri di dalam pendidikan, yaitu dengan mengajar di universitas Masyad. Sebagai pemikir Muslim, ia berusaha memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh kaum muslimin pada umumnya. Syariati mendiskusikannya dengan para mahasiswa, sehingga karena penampilan dan sajiannya yang menarik dilengkapi dengan ungkapan kata-katanya yang mampu menggunakan emosi serta semangat perjuangan, maka dalam waktu yang singkat sekali menjadikan Syariati seorang intelektual yang terkenal di kalangan akademisi Universitas Masyad.

Kemasyhurannya sebagai dosen ini disebabkan oleh model penyampaian kuliah-kuliahnya yang cenderung ke arah liberalisme, kontroversial serta banyak berorientasi kepada umat Islam dan problematikanya yang dihadapi, sedangkan universitas di mana Syariati mengajar menghendaki sistem pengajaran konvensional. Ketidaksesuaian ini membuat Syriati harus keluar (diberhentikan) dari statusnya sebagai dosen.

Bagi Syariati, rupanya Masyhad bukanlah satu-satunya alternatif lahan yang subur untuk mengembangkan ide-idenya, kemudian pindahlah ia ke Teheran untuk meningkatkan karirnya sebagai dosen secara aktif dan cemerlang tepatnya adalah di Husayniya-yi Irsyad. Di tempat inilah Syariati mampu menarik sebanyak 6800 massa yang terdaftar di kelas dan ribuan massa lainnya dengan latar belakang yang berbeda-beda. Ali Syariati, Kritik Islam Atas Marxisme Dan Sesat Pikir Lainnya, Terj. Husin Amin al-Habsy (Bandung: Mizan, 1983), hlm. 25. Dari sekian banyak ceramahnya kemudian direkam dan dipublikasikan ke seluruh penjuru Iran. Dengan kefasihan dan retorika yang mantap, Syariati berusaha untuk menawarkan ide politiknya sehingga timbul keyakinan baru dari masa agar keluar dari status quo. Sekarang dapat dikatakan bahwa revolusi keagamaan di Iran tahun 1978 adalah revolusi yang berideologi Syiah dengan mengadakan interpretasi kemasyarakatannya.       

Secara lebih singkat, sejarah kehidupan Ali Syari’ati adalah sebagai berikut:

		
1933: 

		Dilahirkan didekat Masyhad.

		Bergabung dengan “Gerakan sosialis penyembah Tuhan” dan “Pusat penyebaran Islam” (yang didirikan oleh ayahnya, Muhammad Taqi Syariati, yang menjadi guru sekolah lanjutan atas, sarjana dan islamolog).

		1950-an: 

		Mahasiswa di Primary Teachers Training College sambil mengajar.

		Bekerjasama dengan kelompok sosialis penyembah Tuhan. Menulis Maktab-e Vasetheh (“The Median School”)(Masyhad, 1332/1953).



Aktif dalam gerakan rakyat dan nasionalis untuk nasionalisasi industri minyak Iran.

		Mendirikan “Persatuan pelajar Islam” di Masyhad.

Dipenjara di Teheran karena aktifitas politik.

		Menerjemahkan ke dalam bahasa Persia, Khoda Parast-e Sosialist : Abu Dzar Ghaffari (“The God. Worshiping Socialist Abu Dzar”). Karya Hamid Juwdah al-Sahar. (Masyhad 1332/1956).

		Mulai belajar di Universitas Masyhad.

Menikah.

		1958 : 

		Meraih gelar BA dalam bahasa Arab dan Perancis.

		Menerjemahkan Dar Naqd wa Adab (“on literaty critism”) karya pengarang Mesir, Dr. Mandar sebagai skripsinya.

		Memenangkan beasiswa sebagai untuk belajar di Perancis

		1959 : 

Mulai untuk lulus dari Sorbonne, Perancis.

		1959-1964 : 

		Belajar bersama dan menelaah karya-karya Henry Bergson, Jack Berque, Albert Cammus, A.H.D. Chandell, Franz Fanon, George Gurwitsch, Louis Massignon, Jean Paul Sartre dan Jaques Schwartz.

		Menerjemahkan Niyayesh (“La Priere”) karya alexis Carrel. (Paris 1338/1960).

		Be Koja Takiye Kunim? (“ What shell be our support?). Paris 1961.

		Aktif dalam kegiatan politik di Perancis : Bersama Mustar Chamran dan ibrahim Yazdi, mendirikan gerakan kebebasan Iran diluar negeri (Nehzat-e Azadi-e Iran); ikut dalam pembentukan front nasional kedua (didirikan pada tahun 1962); bergabung dengan gerakan al-Jazair; dipenjara karena memberikan kuliah kepada mahasiswa revolusioner Kongo; menyunting jurnal-jurnal berbahasa Persia “Iran-e Azad dan Namaeh-e Pars”.

		menerjemahkan karya Guevara; Guerrilla warfare, Sartre; the wretched of the earth.

		1963 : 



Menyerahkan terjemahan yang disertai komentar kritis atas naskah Persia abad pertengahan Fadhail al-Balkh (“La Merites de Balkh”) sebagai doctorat de L’Universite-nya surat-surat.

		1964 : 



Kembali ke iran, ditahan diperbatasan dan dipenjarakan selama enam bulan.

		1964-1969 : 

		Memegang berbagai jabatan pengajar sementara di sekolah-sekolah lanjutan atas dan akademi pertanian.



Mengadakan perjalanan ke Teheran untuk mendirikan Husayniy-yi Irsyad.

Menerjemahkan Salman Pak, karya Louis Massignon (Masyhad 1334/1965).

Rahnamaye Khurasan (“A Guide to Khurasan Province”) (Teheran : Sazeman-e Jalb-e Sayahan, 1344/1964).

		Bergabung dengan fakultas Di Universitas masyhad.

		Islam Shenasi (“Islamology”) jilid I (Masyhad 1347/1965). Didasarkan atas kuliah-kuliah yang diberikan dalam suatu kursus tentang sejarah Islam.

Tarikh-e Tamaddun (“The history of civilation”). Didasarkan atas kuliah-kuliah yang diberikan dalam suatu kursus mengenai peradaban-peradaban dunia.

Kavir (“The salt desert”). Sebuah otobiografi intelektual yang mengemukakan wawasan-wawasan kedalam perasaan Syariati yang terdalam. (Jilid 13 dari collected works).

		Dipaksa untuk pensiun.

		
1969 : 

		Memberi kuliah di Husayniya-yi Irsyad. Tahun-tahun paling produktif dalam pengertian memulai apa yang dinamakannya suatu “Kebangkitan kembali – renaissance Islam”.

		Menunaikan ibadah haji pertama kali ke mekkah.

		1972 : 

Ibadah haji kedua ke Mekkah dan berkunjung ke negeri-negeri lain di wilayah itu.

		1973 : 

		Husainiya-yi irsyad menghentikan kegiatan-kegiatannya.



Ditahan karena aktifitas-aktifitasnya.

		1975 : 

		Organisasi-organisasi internasional dan kalangan intelektual Paris dan al-Jazair membanjiri Teheran dengan petisi untuk kebebasannya.

		Dibebaskan dari penjara.

		1975-1977 : 

Ditahan di rumah.

		1977 : 

		Meninggalkan Iran menuju Inggris.



Juni, meninggal secara misterius.

Dikuburkan di damaskus, syiria. Ali Syariati, Membangun Masa Depan Islam, hlm. 19-21.


Corak Pemikirannya

Setiap orang yang mengenal Ali Syariati pasti tahu benar bahwa mempelajari dan membaca karya serta buah pikirannya, bukan saja bermanfaat tetapi juga bahwa cara hidupnya merupakan refleksi pandangan dunianya yang tepat dan mendalam.

Keistimewaan yang luar biasa dari Ali Syariati adalah bahwa ia merupakan salah seorang penulis dan pengarang yang sangat produktif di dalam masa hidupnya. yang lebih penting daripada kepribadian maupun aktifitas Syariati ialah karya dan idenya yang diwariskan dalam bentuk rekaman ceramah-ceramah, catatan-catatan kuliah, buku-buku serta berbagai macam artikel yang telah berkali-kali dicetak ulang. Karya dan ide itu sangat menarik perhatian berbagai macam kalangan, dari kalangan muda sampai tua. Semua yang diucapkan dan ditulisnya memancarkan kejujuran, iman serta keyakinannya dan membuktikan kemampuan kreatifitasnya yang luar biasa.

Meskipun teori-teori Syariati berorientasi kepada Islam, namun basis epistemologis, filosofis, historis dan sosiologisnya sangat kuat dan tumbuh dari dialektika pengamalan dan pemikiran yang terus-menerus. Ali Syariati, Tentang Sosiologi Islam, hlm. 24.

Sepintas membaca karya-karya Syariati yang bermanfaat dan tulisannya yang berbobot dan gaya pengungkapannya yang fasih, dia telah menghidangkan ide-ide filosofis yang paling dalam maupun pembahasan-pembahasan ilmiah dan sosiologis yang paling rumit, hanya mereka yang penuh purbasangka saja yang tidak menyetujui pendapat ini. Namun beberapa tulisannya rupanya tetap sukar untuk ditangkap, meskipun dia telah menggunakan perumpamaan, kiasan dan bahasa simbolis. Mereka yang berfikir uni-dimensional memang selalu mempertanyakan dan membantah. Berhadapan dengan pemikiran yang cermat dan dinamik selalu saja mereka mengajukan keberatan-keberatan kiasan. Mereka adalah orang yang lamban dalam berfikir dan cacat perasaan. Ibid., hlm. 23.

Ali Syariati mempelajari dan memperoleh pengetahuan tentang berbagai aliran pemikiran sosial ataupun karya-karya filosof, sarjana dan penulis seperti Bergson, Albert Camus, Sartre, Schwartz dan para sosiolog seperti Louis Massignon. Dia sangat tertarik untuk mempelajari studi-studi Islam dan sosiologi dan senantiasa berpegang pada realitas serta berkomitmen. Dengan pandangannya serta pemikirannya secara islamiyah, Syariati berhasil mempelajari masyarakatnya sendiri, melampaui sosiologi positif maupun marxis. Dan dengan menggunakan metode historis dan religius yang mendalam Syariati telah menambahkan dimensi-dimensi baru pada sosiologi Islam. Ibid., hlm. 28. Disamping menggunakan metode di atas, Syariati memberikan sumbangan yang berharga dalam men sosiologikan konsep-konsep seperti tauhid, syirik dan an-nas, serta mengemukakan arti penting tertentu tentang sifat manusia dan umat, metodologi yang digunakan adalah komparatif. Ilyas Ba Yunus dan Farid Ahmad, Sosiologi Islam Dan Masyarakat Kontemporer, terj. Hamid Basya (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 48.  

Syariati bukan sarjana yang terikat pada disiplin tertentu, tetapi lebih sebagai aktifis sosial dan politik. Sampai dengan penahanannya yang terakhir, dia telah memberikan lebih dari 200 kali lebih kuliah di Husayniya-yi Irsyad. Banyak kuliahnya yang dipersiapkan untuk diterbitkan dan ribuan eksemplar terjual habis dalam beberapa kali cetakan. Di antara karya awalnya adalah maktab-I vasath (masyhad tengah) yang dia tulis ketika belajar di akademi pendidikan guru. Buku ini menampilkan Islam sebagai jalan tengah terbaik antara kapitalisme dan komunisme. Kemudian, Tarikh-I takamul-I falsafah (sejarah penyempurnaan filsafat), yang ditulis pada tahun 1955. dia sangat terkesan dengan biografi Abu Dzar Al-Ghiffari karya Jaudah al-Sahar, yang menggambarkan Abu Dzar (657 H) sebagai figur yang berani menolak ketidak adilan. Karena itulah para pengagumnya menambahkan julukan “Abu Dzar-I Zaman” (Abu Dzar kontemporer) pada nama Syariati setelah wafatnya. Ali Syariati, Islam Dalam Perspektif Sosiologi Agama, terj. Ibn Muhammad (Bandung: Mizan, 1984), hlm. 72.  

Sebagai pemikir Syariati menunjukkan kepekaan yang paradoksal. Dia adalah seorang pemikir bebas yang terus-menerus melakukan pencarian kebenaran di dalam hidupnya melalui mistik, pemahaman intuitif tentang dunia dan peran Tuhan dalam lingkup apa pun. Pada saat yang sama, dia tampil di tengah publik untuk mempromosikan aksi revolusi kolektif guna memperjuangkan keadilan sosial dan kebebasan dari ketertindasan.

Ciri pemikirannya adalah pengakuannya bahwa agama harus ditransformasikan dari ajaran etika pribadi ke program revolusioner untuk mengubah dunia. Dalam konteks ini, dia menyerupai Ayatullah Ruhullah al-Musawi Khomeini (1902-1989), yang senantiasa menolak gagasan bahwa Islam itu hanya merupakan persoalan hukum dan ritual yang mengatur hal-hal teknis seperti wudhu, kelahiran, makanan dan sejenisnya. Ibid., hlm. 8.

Syariati selalu mencari hal-hal baru dan orisinil di dalam Islam dan tidak sabar dengan model pemikiran tradisional. Sistem pemikiran yang dibangun tidak efektif atau secara logis tidak akurat. Dia terlalu tergesa-gesa dalam merumuskan teori sosial yang menurutnya konsisten. Tujuan utamanya adalah menganjurkan orang agar beraksi seperti Imam Hussein ini. Syariati dianggap melanggar tradisi keagamaan dan dituduh telah mengubah Imam yang mereka cintai menjadi pemburu kekuasaan yang vulgar dan ideologi yang kasar. Ali Syariati, Haji, hlm. 12.

Dalam ajakannya untuk melakukan pembebasan melalui reinterprestasi keyakinan, Syariati secara jelas menolak pandangan revolusioner barat bahwa agama itu “candu masyarakat”. Agama, dalam pandangan Syariati dapat mengantarkan orang kepada komitmen ideologi untuk membebaskan individu dari tekanan. Dalam hal ini, dia memiliki banyak persamaan dengan filosof Mesir kontemporer, Hasan Hanafi. Agenda kedua pemikir itu ialah menyegarkan pembacaan al-Qur’an untuk merekonstruksi konsep Islam menjadi ideologi yang modern, orisinil dan progresif guna membebaskan dan memberdayakan massa. Ali Syariati, Islam dalam Perspektif Sosiologi Agama, hlm. 8.

Para pengecam Syariati, utamanya kaum skripturalis yang berpandangan ahistoris terhadap teks-teks suci, menuduh Syariati telah mengaburkan dan menafsirkan al-Qur’an dan sunnah secara bebas dan menurunkan nilainya dengan menyerukan kepada “para pemikir tercerahkan” untuk mengubah tatanan sosial yang ada demi sebuah “tatanan baru” yang antroposentris. Namun, pandangan yang dianggap berasal dari Syariati ini tidak lebih dari sekedar pendekatan instrumental terhadap iman, didasarkan atas pertimbangan mengenai peran yang dipandangnya berasal dari keyakinan agama di dalam keseluruhan kehidupan individu yang terlibat dalam perjuangan kepahlawanan yang tak terelakkan dengan akhir kemenangan atas kekuatan jahat. Fazlurrahman, Islam Dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1985),  hlm. 129.

Meskipun dia tokoh kontroversial, hampir semua orang sepakat bahwa Syariati merupakan sosok yang penting dan berpengaruh. Meskipun simbol-simbol syiahnya dominan, akarnya adalah kemanusiaan pada umumnya, khususnya massa dunia ketiga. Dia yakin bahwa imperialisme barat akan mentransformasikan massa menjadi budak. Bagi Syariati, Islam merupakan jawaban bagi marxisme dan kapitalisme. Beberapa konsep penting dalam tulisan dan pidato Syariati adalah syuhada (kesyahidan); intizhan (antisipasi atas kembalinya imam yang tersembunyi); zhulm (penindasan terhadap keadilan imam); jihad I’tiraz (Protes); ijtihad (keputusan independen untuk menghasilkan aturan hukum); rausyan fikran (pemikir yang tercurahkan); tarikh (gerakan sejarah); mas’uliyat (tanggungjawab); dan ‘Adalah (keadilan sosial). Ali Syariati, Ummah Dan Imamah, Suatu Tinjauan Sosiologis (Bandung: Pustaka Hidayah, 1989), hlm. 21.

Dari marxisme Syariati meminjam pengertian konflik dialektika dan istilah Jabr-I tarikh (determinasi historis). Akan tetapi, dia lebih menyukai teori Hegel mengenai keunggulan kontradiksi antara ide daripada teori kebenaran mutlak, versi Marx yang lebih menitikberatkan keunggulan kontradiksi material dan konflik kelas. Dari pemikiran liberal berat, Syariati mengadopsi model pencerahan rasional sebagai obat penawar atas penyakit masyarakat. Secara keseluruhan, tampaknya dia telah memperoleh kesadaran akan bahaya yang ditimbulkan oleh agama yang terlembagakan.

Dalam kaitan ini, Syariati berpendapat bahwa Ijtihad bukan merupakan monopoli para ahli semata, melainkan juga wilayah setiap individu. Semua orang bertanggung jawab untuk melakukan ijtihad mengenai persoalan yang substansif dan nonteknis. Dia memperbandingkan pandangan para ahli mujtahid berkenaan dengan persoalan-persoalan mendasar seperti kekuasaan, keadilan, mobilisasi dan partisipasi dengan tanggung jawab pilihan dan keinginan pribadi. Kita dapat melihat pengaruh yang jelas dari filsafat eksistensialisme, Syariati mengadopsi pandangan bahwa individu harus bertanggung jawab atas perilakunya sendiri. Dan melalui perantara Marx mengenai legenda Promotheus, dapat dipakai untuk melayani para penguasa yang zalim, bahwa kebenaran abadi yang diwakili oleh agama harus lebih ditentukan oleh individu yang mengambil pengetahuan yang benar daripada mereka yang mencari pengetahuan untuk memonopolinya demi tujuan yang bukan atau, bahkan anti kemanusiaan. Ibid., hlm. 51.  

 

Karya-karya Ali Syariati

Dalam bentuk buku 

		Fatima is Fatima (Fatimah adalah Fatimah), diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Lulu Bakhtiar, diterbitkan the Syariati Foundation and the Hamdani Publisher di Iran pada tahun 1980, diindonesiakan oleh Ir. Ahmad Noer Z. dan Dra. Lies Setiasih.

Haji, (Haji) diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Sonayah dan Yasir, diterbitkan oleh Free Islamic Literatures America, pada tahun 1977.



Intidzar….Mudzhabi I’tiran, (A waiting…… the religion of protes), diIndonesiakannya Intidzar agama protes. Buku ini diedit oleh Jhon J. Donothue dan Jhon L.esposito, bersama tulisan-tulisan pemikir Islam lainnya. Selanjutnya diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Drs. Mahmun Husein dan diterbitkan oleh Rajawali Press, Jakarta. 1984.  

Ideologi kaum intelektual, buku ini merupakan kumpulan karya Ali Syariati yang diterjemahkan oleh Syafiq Basri dan Haidar Baqir, diterbitkan oleh Mizan. Bandung. tahun 1984. 

Marxism and otherwestern fallucism and Islamic critic (Kritik Islam) atas Marxisme dan sesar piker barat lainnya). Buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Campbell, diterbitkan oleh Mizan Press Berkeley. Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Husin Amir al-Habsyi.

Man in Islam (Manusia dalam Islam), diterjemahkan oleh Dr. Amien Rais menjadi tugas Cendikiawan Muslim, diterbitkan oleh Sholahuddin Press pada tahun 1984.

On the sociology of Islam (Sosiologi Islam), diterjemahkan kedalam bahasa Inggris oleh Hamid Algar, dan diterbitkan pertama kali pada tahun 1979 oleh Mizan Press, Berkeley. Buku ini telah diIndonesiakan oleh Syaifuloh Wahuyddin.

The Vinage of Mohammad, buku ini diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi Islam dalam perspektif Sosiologi Agama, oleh Ir. Ibn Muhammad, diterbitkan oleh Iqra’ Bandung pada tahun 1983.

Al-Insan, Al-Islam wa madaris al-Gharb, diterjemahkan menjadi Humanisme antara Islam dan Madzhab Barat oleh Afif Muhammad, diterbitkan oleh Pustaka Hidayah Bandung. 



		
Dalam bentuk ceramah



		Abu Dzar Ghifari, terjemahan Mashad, 1335/1956.



Syiah Alawi dan Syiah safawi, ceramah di Husayniya-yi Irsyad.

Ali : Kebenaran Berselubung Legenda, ceramah di Husayniya-yi Irsyad.

Ali : Manusia Sempurna, ceramah di Husayniya-yi Irsyad. 

Ali : Ajaran Tauhid dan Keadilan, ceramah dan dicetak di Husayniya-yi Irsyad.

Janji dengan Ibrahim, ceramah disampaikan di Universitas Musyhad tentang Filsafat Haji.

Cara memahami Islam, ceramah di Husayniya-yi Irsyad, 1347/1968.

Cara memahami Islam, ceramah kedua di Husayniya-yi Irsyad, 9 Sa’ban 1347/1968.

Menantikan yang dijanjikan, ceramah di Universitas Masyhad.

Mempercayai Ilmu, ceramah di Universitas Masyhad.

Peradaban dan pembaharuan, ceramah disampaikan pada himpunan guru-guru Ilmu sosial di Khurasan.

Kebudayaan dan Ideologi, ceramah di sekolah tinggi keguruan, Teheran, dicetak oleh Husayniya-yi Irsyad.

Akar-akar ekonomi dan kelas dari Renaissence, ceramah di sekolah tinggi dagang.

Existensialism, ceramah di Universitas Nasional.

Panggilan dan pengolahan sumber-sumber kebudayaan, ceramah di sekolah tinggi perminyakan, Abadan.

Bapak, Ibu, kita di da’wa,ceramah di Husayniya-yi Irsyad.

Fatimah yang unik, ceramah tentang peran wanita dalam disampaikan pertama kali Husayniya-yi Irsyad, 1350/1971.

Awal perkembangan kebatinan Islam di Iran, terjemahan dari karya Levis Massiggnon berbahasa Perancis.

Empat penjara manusia, ceramah disampaikan di sekolah tinggi pendidikan.

		Dari hijrah hingga wafat, bagian dari buku Muhammad Nabi penutup, jilid I diterbitkan Husayniya-yi Irsyad.

		Darimana kita mulai?, ceramah disampaikan di Universitas Aryamehr, dicetak oleh Husayniya-yi Irsyad.

Sillabus Umum Islamologi, 19 kuliah, 1350/1971.

Sejarah Agama, Stensilan oleh Fakultas Sastra, Masyad. 

Hussein, Pewaris Adam, ceramah di Husayniya-yi Irsyad 1349/1970.

Jika Ali mengatakan Ya, ceramah di Husayniya-yi Irsyad.

Menjawab beberapa pertanyaan dan kritik, disampaikan pada diskusi di Husayniya-yi irsyad, turut berpartisipasi Muhammad Taqi Syariati Dan Sadr Balaghli.

Intelektual dan tanggung jawabnya, ceramah di Husayniya-yi Irsyad.

Islamologi jilid I, Masyhad 1347/1965.

Pelajaran tauhid sejarah dalam sejarah agama dan aliran-aliran sosiologi, kumpulan 25 kuliah disampaikan di Husayniya-yi Irsyad.

		Mari bangkit maju, kuliah 20 Islamologi, 1351/1972.

		Kavir: Sejarah dalam bentuk geografi, Masyhad 1349/1970.

Mesin dalam tawanan Masinisme, ceramah di Universitas Aryameh.

Manusia dalam peradaban modern, kuliah-kuliah tentang sejarah peradaban disampaikan di fakultas sastra, Masyad. 

Manusia tanpa pribadi- Dua konsep alienasi, diterbitkan oleh H. Mahmun Mashan Fakultas Sastra, Tehran.

Syahid dan terusannya, dua buah ceramah tentang zainab, disampaikan di husayniya-yi. Assyura 1351/1972.

Jalan tengah, Masyhad 1351/1972.

Metodologi dan ilmu, ceramah di sekolah tinggi dagang.

Perihnya eksistensi, ceramah di Husayniya-yi Irsyad.

Filsafat sejarah agama-agama Ibrahim, ceramah di Husayniya-yi irsyad.

Agama dan masa depannya, kuliah-kuliah di fakultas sastra, Masyhad.





BAB III

METODE PEMAHAMAN SIMBOL 



Makna Simbol

Secara etimologi simbol (symbol) berasal dari kata bahasa Yunani yaitu “sym-ballein” yang berarti melemparkan bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide. (Hartoko & Rahmanto, 1998:133). Ada pula yang menyebutkannya “symbolos”, yang berarti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita Graha Widia, 2000), hlm. 10. Dalam kamus umum bahasa Indonesia karangan WJS Poerwadarminta disebutkan, simbol atau lambang adalah semacam tanda, lukisan, perkataan, lencana dan sebagainya, yang menyatakan suatu hal atau mengandung maksud tertentu. Misalnya, warna putih merupakan lambang kesucian, padi melambangkan kemakmuran dan kopiah merupakan salah satu tanda pengenal bagi warga negara Republik Indonesia. Dalam konsep peirce, simbol diartikan sebagai tanda yang mengacu pada objek tertentu diluar tanda itu sendiri. Hubungan antara simbol sebagai penanda dengan sesuatu yang ditandakan (petanda) sifatnya konvensional. Berdasarkan konvensi itu pula masyarakat pemakainya menafsirkan ciri hubungan antara simbol dengan objek yang diacu dan menafsirkan maknanya. Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung Rosdakarya 2006), hlm. 156.


Klasifikasi Simbol

Arthur Asa Berger mengklasifikasikan simbol-simbol menjadi: Pertama. konvensional, yaitu kata-kata yang kita pelajari yang berdiri/ada untuk (menyebut/menggantikan) sesuatu. Yang kedua, accidental sifatnya lebih individu, tertutup dan berhubungan dengan sejarah kehidupan pribadi seseorang, misalnya; mimpi, simbol aksidental yang ditemukan di dalam mimpi membuat interpretasi mimpi menjadi rumit, karena mimpi lebih banyak berisi simbol-simbol aksidental. Selanjutnya yang ketiga, universal, simbol universal adalah sesuatu yang berakar dari pengalaman semua orang. Upaya untuk memahami simbol sering kali rumit/kompleks, oleh karena fakta bahwa logika di balik simbolik sering kali tidak sama dengan logika yang digunakan manusia dalam proses-proses pemikiran kesehariannya. Ibid., hlm. 157.

Dunia manusia adalah dunia tanda, manusia berpikir dan berkomunikasi dengan sesamanya selalu menggunakan tanda, di mana bahasa lisan adalah salah satu saja dari kompleksitas tanda yang digunakan oleh manusia. Menurut Charles Sanders Pierce, tanda (sign) bisa dibedakan menjadi tiga, yaitu: ikon, indeks, dan simbol. Dinamakan ikon jika hubungan antara tanda dan yang ditandai memiliki kemiripan. Patung yang memiliki tiga dimensi, misalnya termasuk ikon. Sebuah tanda disebut indeks karena tanda-tanda itu hanya mengartikan satu hal. Yang ketiga yaitu simbol, yang ini cenderung bersifat abstrak yang disepakati berdasarkan konvensi melalui proses panjang. Contoh yang mudah adalah bendera merah putih yang merupakan simbol atau lambang kedaulatan bangsa Indonesia. Komaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyudi Nafis, Agama Masa Depan; Perspektif Filsafat Perennial (Jakarta: Gramedia, 2003), hlm. 76.

Dari ketiga sistem tanda itu, meskipun bisa dibedakan, memang tidak terdapat pemisahan secara mutlak. Namun begitu, dalam wacana ketuhanan tampaknya bahasa simbol yang lebih menonjol. Tentang bahasa simbol dalam wacana ketuhanan, semua pakar agama mengakuinya bahkan telah banyak buku yang membahasnya. Dalam Islam barangkali Ibn al-‘Arabi (w. 638H/1240M) merupakan pemikir yang paling menonjol yang paling sulit dicari duanya. Paul Tillich (w.1965), dalam bukunya Dynamics of Faith, memberikan enam karakter dari bahasa simbol. Empat diantaranya sangat penting di ungkapkan disini. Pertama, sebagai sistem tanda pada umumnya, simbol menunjuk pada sesuatu realitas yang berdiri di luar dirinya. Kedua, simbol tidak bersifat netral melainkan selalu berpartisipasi ataupun terkait langsung dengan objek yang disimbolkan. Orang yang menghina bendera merah putih misalnya, meskipun bendera itu miliknya sendiri, maka ia akan dianggap menghina kedaulatan dan harga diri bangsa Indonesia karena kain merah putih yang dengan ukuran dan format tertentu mempresentasikan dan mengekspresikan harga diri bangsa Indonesia. Ketiga, simbol juga mengungkapkan sebuah realitas yang tidak mungkin diungkapkan dengan kata-kata karena realitas itu begitu kompleks, agung dan mengandung misteri. Berkaitan dengan ciri ketiga, maka ciri yang keempat ialah bahwa simbol mampu membimbing dan membuka jiwa kita untuk menangkap realitas di luar diri kita yang tidak bisa diterangkan dengan bahasa sains. Ibid., hlm. 77.

Kehidupan manusia memang digerakkan oleh simbol-simbol, dibentuk oleh simbol-simbol dan dirayakan oleh simbol-simbol. Ketika terjadi aksi terorisme 11 September yang meluluhkan lantakkan gedung kembar WTC (World Trade Center) di kawasan Manhattan, New York, Amerika Serikat dan di Indonesia terjadi aksi demonstrasi yang sesungguhnya yang menjadi sasaran bukan benda-benda itu sendiri, sasaran yang sebenarnya adalah simbol. Gedung-gedung pencakar langit, dan kantor-kantor pusat perbelanjaan ataupun pemerintahan bisa dilihat sebagai simbol “kecongkakan”, “kekuasaan”, “kesewenangan”, “keserakahan”, ataupun “penindasan”, dan hal itu yang menjadi sasaran. Tetapi dengan simbol-simbol itu pula manusia banyak bergantung, itu sebabnya Susanne K. Langer menyatakan keyakinannya bahwa “kebutuhan dasar ini, yang memang hanya ada pada manusia adalah kebutuhan akan simbolik. Fungsi pembentukan simbol ini adalah satu di antara kegiatan-kegiatan dasar manusia, seperti makan, melihat dan bergerak. Ini adalah proses fundamental dari fikiran, dan berlangsung setiap waktu”. Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 154.

Kemampuan manusia menciptakan simbol membuktikan bahwa manusia sudah memiliki kebudayaan yang tinggi dalam berkomunikasi, mulai dari simbol yang sederhana hingga yang rumit. Simbol adalah suatu istilah dalam logika, matematika, semantik, semiotik dan epistemologi, simbol juga memiliki sejarah panjang di dunia teotologi (“simbol” adalah sebagai sebuah sinonim dari “kepercayaan”), di bidang liturgi, di bidang seni rupa dan puisi. Unsur yang sama dalam aneka penggunaan di atas adalah sifat simbol untuk mewakili sesuatu yang lain. Tetapi dalam kata simbol sebenarnya ada unsur kata kerja bahasa Yunani yang berarti mencampurkan, membandingkan dan membuat analogi antara tanda dan objek yang diacu. Pengertian ini masih bertahan dalam pemakaian simbol di zaman modern. “Simbol” aljabar dan logika adalah tanda konvensional yang disetujui bersama. Tetapi, simbol-simbol keagamaan didasarkan pada suatu hubungan intrinsik antara “tanda” dan objek yang diacu oleh tanda itu. Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung Rosdakarya 2006), hlm. 43. 

Dalam hal makna, makna terlihat melalui perbuatan “kesadaran” yang tidak berdasarkan logika melainkan berdasarkan “perasaan intuitif” yang datang secara tiba-tiba di antara maksud dan ucapan. Kaelan, filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta: Paradigma, 1998), hlm. 257. Menurut Derrida makna tidak dapat disusun di mana pun dalam pikiran manusia, selama makna itu merupakan produk dari pengalaman. Ia ingin mengupas gagasan tentang struktur, karena struktur menentang kebebasan peran makna di dalam teks apa saja. Ini berarti, orang dapat membaca kata-kata dalam sebuah teks, tetapi ia tidak mungkin membaca makna teks tersebut. Alex Sobur, Analisis Teks Media, hlm. 44. 

Simbol sebenarnya merupakan salah satu bentuk model dari teori bahasa bagi kajian penelitian sosial budaya (Kleden-Probonegoro, dalam Pudentia, ed., 198:105). Model simbol yang digunakan dalam penelitian tidak dapat dilepaskan dari persoalan semantik bahasa, dalam arti hubungan yang terjadi antara tanda yang ditandai.

Simbol pada dasarnya mempunyai makna yang bersifat ganda. Simbol dalam arti ganda ini diperoleh dengan menganalogikan arti pertama dalam arti kedua. Analogi tersebut tidak dapat diojektifikasikan seperti misalnya “A adalah B, sama seperti halnya C adalah D, sehingga A sama dengan C seperti halnya B sama dengan D”. Dengan kata lain, analogi pada simbol bersifat subjektif, biasanya arti kedua diperoleh melalui arti pertama.

Pendekatan simbolik dalam arti tersebut di atas memang banyak digunakan dalam penelitian antropologi, misalnya yang dilakukan oleh Cunningham (Kleden-Probonegoro, dalam Pudentia ed., 1998;105-106. ia melihat bahwa orang Atoni Timor mempunyai aturan-aturan dalam mendirikan rumah yang tidak dapat dilepaskan dari konsep-konsep bahasa yang menunjukkan prinsip klasifikasi. Seperti misalnya, neno yang berarti matahari, langit atau hari, mempunyai referensi “menjadi matahari” (being sun). Jadi, neno sudah mempunyai arti ganda. Model simbolik di atas adalah salah satu bentuk kajian yang diperoleh dari teori bahasa, bentuk lain dari teori bahasa ini adalah pendekatan wacana. Ibid., hlm. 45.


Simbol-simbol budaya dan religi

James P. Spradley menyatakan bahwa semua makna budaya diciptakan dengan menggunakan simbol-simbol, Clifford Geertz juga mengatakan bahwa makna hanya dapat ‘disimpan’ di dalam simbol. Pengetahuan kebudayaan lebih dari suatu kumpulan simbol, baik istilah-istilah rakyat maupun jenis-jenis simbol lain. Semua simbol, baik kata-kata yang terucapkan, sebuah objek seperti sebuah bendera, suatu gerak tubuh seperti melambaikan tangan, sebuah tempat seperti masjid atau gereja, suatu peristiwa seperti perkawinan, merupakan bagian-bagian suatu sistem simbol. Simbol adalah objek atau peristiwa yang menunjuk pada sesuatu. Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 177

Kekuatan agama dalam menyangga nilai-nilai sosial menurut Geertz terletak pada kemampuan simbol-simbolnya untuk merumuskan sebuah dunia tempat nilai-nilai itu, agama melukiskan kekuatan imajinasi untuk membangun sebuah gambaran kenyataan. Sedemikian tak terpisahkan hubungan antara manusia dengan kebudayaan, sampai ia disebut makhluk budaya. 

Simbol dan Simbolisme dalam Kajian Keislaman

Peran simbol dalam masyarakat telah disadari oleh para ahli sejak lama, Hugh Dalziel Duncan, dalam “preposisi aksiomatika 1” ia menjelaskan bahwa simbol bermakna (Significant symbols) yaitu isyarat (Signal) yang tidak hanya menstimulasi orang lain, tetapi juga membangkitkan pada orang bersangkutan sendiri makna yang sama dengan yang terbangkitkan pada orang lain. Seperti halnya dengan bahasa sebagai simbol terucapkan, bahasa membangkitkan pada diri pengucap makna yang sama dengan yang terbangkitkan pada diri sasaran ucapan yaitu lawan bicara. Karena itu, komunikasi menentukan hubungan sosial, karena bahasa sebagai simbol terucapkan itu mampu memberi petunjuk tentang apa yang hendak dikerjakan oleh orang lain, dan kemudian timbul dugaan tentang tindakan orang itu berdasarkan petunjuk tersebut. Oleh karena itu, dengan mengutip Talcot Parson, Duncan mengatakan, mustahil berfikir tentang masyarakat tanpa berfikir tentang simbol-simbol, dan bahwa elaborasi sistem tindakan manusia akan mustahil tanpa adanya sistem simbolik yang relatif bagus. Nur Cholish Madjid, Mukaddimah; Jurnal Studi Islam, No. 8 Th. V/1999, hlm. 3

Karen Armstrong dalam kajiannya tentang agama Islam, ia dapatkan bahwa dalam Islam orang diinsafkan tentang adanya simbol-simbol, karena suatu kenyataan tinggi memang tidak dapat dijelaskan (ineffable) kecuali lewat “pertanda” (sign) dan “pesan” (message), karena itu penjelasan “final” tentang Tuhan sebagai Kenyataan Maha Tinggi ialah bahwa “Tiada sesuatu apapun yang menyamaiNya” dan “Tiada suatu apapun yang setara dengannya”. Konsistensinya ialah bahwa Islam menjadi agama ikonoklastik yaitu, agama yang tidak mengizinkan lukisan visual tentang kenyataan-kenyataan tinggi, baik dalam dua dimensi seperti icon atau tiga dimensi semisal patung. Armstrong juga mengatakan tentang surga dan neraka, misalnya semua gambaran yang ada merupakan metafora dan alegori. Dalam suatu ayat al-Qur’an dengan jelas disebutkan bahwa gambaran tentang surga dan neraka adalah perumpamaan atau metafora. Ibid., hlm. 4.

Karena agama menyangkut kenyataan-kenyataan tinggi, para ahli mendapatkan adanya kemiripan dalam simbol dan simbolisme pada sistem kepercayaan umat manusia diseluruh dunia. Sebagai misal, terdapat kesamaan yang cukup jauh dan mengesankan antara ritus keagamaan bangsa-bangsa Timur Tengah, sekalipun mereka tida saling kontak sebelumnya. Mula-mula diduga bahwa ritus-ritus dikalangan kaum Israel, umpamanya adalah tiruan atau pinjaman dari orang-orang Kanaan. Tetapi kemudian diketemukan dari berbagai inskripsi Arabika Selatan kuno yang menunjukkan kesesuaian yang dekat dengan perjanjian lama berkenaan dengan upacara-upacara ritual. Karena itu disimpulkan bahwa seluruh bangsa Semitik punya praktek dan kelembagaan yang sama. Dengan kata lain, bentuk-bentuk ekspresi simbolik itu menunjukkan persamaan umum antara bangsa-bangsa itu. Ibid., hlm. 5.

Persamaan universal simbolisme itu juga ada dalam konsep tentang suatu kota suci sebagai “pusar bumi” (the world navel). Al-Qur’an juga mengisyaratkan hal itu, ketika dikatakan bahwa setiap kelompok manusia punya arah kemana mereka menghadap, dan dipesan agar dalam keadaan berbeda-beda tersebut semua kelompok hendaknya berpacu satu dengan yang lain untuk berbuat kebaikan, sebab seluruh manusia akhirnya akan dikumpulkan oleh Tuhan. Berkenaan dengan hal itu, seorang ahli menjelaskan bahwa kota-kota kuno dibangun seperti kuil, pintu-pintunya menghadap ke empat arah mata angin, sementara di bagian tengahnya berdiri bangunan tempat bersemayamnya “dewa” pendiri kota. Penduduk hidup dan bekerja dalam batas sekeliling simbol itu. Dalam semangat yang sama, kawasan agama-agama, baik yang nasional maupun yang mendunia terpusat sekitar titik temu pada suatu “ibu kota” (mother city, umm al-qurra): dunia kristen barat ke arah Roma, dan dunia Islam ke arah Makkah.

Persamaan ekspresi simbolik dalam sistem ritual bangsa-bangsa semitik di Timur Tengah memang cukup mengesankan, contohnya adalah adalah yang bersangkutan dengan konsep “tabernacle”, sebuah kata-kata latin untuk kemah pertemuan kaum Israil. Suatu penelitian arkeologis dalam kajian Bible diketahui bahwa konsep itu umum terdapat pada bangsa-bangsa Semit, khususnya bangsa Arab. Dalam sistem kepercayaan Arab kuno, ada simbolisme “qubbah” sebagai kemah pertemuan keagamaan dengan upacara dan ritus tertentu. Simbolisme “tabernacle” pada kaum Israil adalah kelanjutan simbolisme “qubbah” pada orang Arab. Ibid.

Karena suatu simbol bersangkutan dengan suatu kenyataan tinggi, maka tidak semua orang mampu menangkap maknanya. Tetapi melalui orang-orang “istimewa” yang mampu menangkap dan menafsirkan simbol-simbol itu, pengaruh pesan-pesannya mencapai masyarakat luas, kemudian menjadi sumber dorongan batin yang menggerakkan mereka untuk bertindak, untuk itu pembahasan.

Metode Pemahaman Simbol Ali Syariati 

Syariati sebagi seorang figur yang senantiasa mengkritik orang-orang yang memahami ajaran agamanya secara sempit, mencoba menawarkan sebuah metode pengenalan dan pemahaman ajaran-ajaran agama secara obyektif dan komprehensif yaitu dengan metode komparasi dimana para penganut ajaran agama tertentu mencoba mengenal, mengkaji dan memahami baik secara personal maupun dialogis: Tuhan yang di sembah, Kitab suci yang dijadikan referensi, figur nabi dan rasul yang membawa dan menyampaikan risalah Tuhannya, dan tokoh-tokoh besar produk dari agama tersebut. Kemudian membandingkan dengan Tuhan, Kitab suci, Nabi dan Rasul, dan tokoh-tokoh besar produk agama-agama lain.

Dalam mencoba mengkaji dan memahami ajaran agama Islam, sebagai seorang sosiolog dan sejarahwan, Syariati mencoba memberikan sebuah pendekatan lain dalam memahami Islam sebagai agama yang mengatur semua dimensi manusia dan alam, dimana Al-Qur’an sebagai kitab suci yang merangkum semua ajaran Allah dikaji dengan analisis filosofis-teologis. Dari hasil pengkajiannya, Syariati menemukan konsep baru tentang dimensi sosial manusia yang selama ini belum pernah dikaji, di dalam Al-Qur’an yaitu salah satunya adalah mengenai hijrah, sebuah konsep filsafat sosial yang mendalam, luhur, dan baru. Konsep yang menawarkan kepada manusia teori baru tentang keberhasilan sebuah peradaban dalam kerangka sejarah, sosiologi dan humaniora, dimana suatu peradaban akan mengalami kejayaan jika mereka melakukan hijrah dan menetap di sebuah negeri baru. 

BAB IV

KONSEP HAJI DAN MAKNA SIMBOLIK KA’BAH 

DALAM BUKU HAJI



Definisi Haji 

Haji secara etimologis berarti tujuan, maksud dan menyengaja, ulama fikih mendefinisikan haji dengan arti menyengaja mendatangi Ka’bah untuk menunaikan amalan-amalan tertentu pada waktu dan tempat tertentu, adapun untuk umrah adalah dengan menyengaja mendatangi Ka’bah untuk melaksanakan amalan tertentu, yang terdiri atas tawaf, sa’i dan bercukur.  Abdul Aziz dkk, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoe, 1996), jilid. 6, hlm. 456.

Lebih rinci ulama fikih mengurai definisi tersebut yang dimaksud dengan “tempat tertentu” dalam definisi haji di atas adalah Ka’bah dan Arafah, yang dimaksud dengan “waktu tertentu” adalah Asyhur al-Hajj (bulan-bulan haji), yang terdiri atas Syawal, Zulkaidah dan 10 hari pertama bulan Zulhijah. Di samping itu, setiap amalan yang dikerjakan dalam ibadah haji memiliki waktu-waktu khusus seperti wukuf di Arafah yang dimulai sejak tergelincir matahari pada tanggal 9 Dzulhijjah sampai dengan terbit fajar pada tanggal 10 Zulhijjah. Ungkapan “amalan tertentu” dalam definisi haji di atas mengandung pengertian bahwa setiap amalan yang menjadi rukun, wajib dan syarat dalam haji tersebut harus dimulai dengan niat haji dan dilaksanakan dalam keadaan ihram. Ibid.	

Setiap muslim berkewajiban melaksanakan ibadah haji setidak-tidaknya sekali dalam seumur hidup jika mampu. Secara alamiah para jamaah haji akan mengenang Muhammad, tetapi ritus-ritus telah ditafsirkan untuk mengingat mereka kembali kepada Ibrahim, Siti Hajar dan Ismail daripada nabi mereka sendiri meski ganjil bagi orang luar – seperti halnya ritus religius dan sosial asing lainnya – ritus ini mampu membangkitkan pengalaman keagamaan yang kuat dan dengan sempurna mengekspresikan aspek-aspek komunal dan personal dari spiritual Islam. Pada masa sekarang, banyak di antara para jamaah haji yang berkumpul pada waktu tertentu di Makkah bukanlah orang-orang arab, namun mereka mampu mampu mengubah upacara arab kuno itu menjadi tradisi mereka sendiri. Ketika berkumpul di Ka’bah, dengan mengenakan pakaian ihram yang menghilangkan semua perbedaan ras atau kelas sosial, mereka merasa terbebas dari jerat egoistik kehidupan sehari-hari dan menyatu di dalam sebuah komunitas yang memiliki satu fokus dan orientasi. Ibadah haji menawarkan kepada setiap individu muslim pengalaman integrasi personal dalam konteks ummah, dengan Tuhan sebagai poros atau pusatnya. Karen Armstrong, Sejarah Tuhan, terj. Zainul Am (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 216.

Haji merupakan kumpulan yang sangat indah dari simbol-simbol kerohanian, yang mengantarkan seorang muslim. Apabila melaksanakannya secara benar dan baik, maka ia memasuki lingkungan Ilahi. Haji adalah satu-satunya ibadah dalam Islam yang memiliki corak historis. Ibadah ini merujuk pada serangkaian peristiwa yang pernah dilakukan oleh Nabi Ibrahim dan keluarganya. Meskipun begitu, haji bukanlah suatu perulangan dari apa yang telah dialami oleh Nabi Ibrahim itu karena sejarah adalah peristiwa yang unik dan enimalig (berlangsung hanya sekali). Perulangan haji sesudah pelaksanaan yang pertama bukan lagi suatu peristiwa sejarah, melainkan suatu ibadah, meskipun aspek historis masih terdapat di dalamnya.

Sebagai ibadah, haji dilaksanakan secara ta’abbudi, dogmatis, dan formalistis, dilaksanakan dengan persyaratan tertentu secara simbolis, lambang peribadatan kepada Tuhan. Ibadah haji, sebagaimana ibadah lainnya, mempunyai hikmah dan fungsi tertentu, baik bagi individu maupun bagi masyarakat. Peristiwa haji, sebagaimana peristiwa sejarah pada umumnya, mempunyai nilai tertentu bagi masyarakatnya. Taufik Abdullah dan Abdurrachman Suryomiharjo, Ilmu Sejarah dan Historiografi (Jakarta: Gramedia, 1985), hlm. ­­­xxii-xxiii.



Konsep Haji Menurut Ali Syariati

Pembahasan mengenai haji tidak terlepas dari nilai-nilai yang terdapat dalam ritualnya, mengenai hal tersebut Ali Syariati menafsirkannya dengan bentuk sudut pandang monoteis dan mencari signifikansinya sehingga dalam prosesnya diharapkan memperoleh suatu pandangan yang baru di saat menunaikan ibadah haji maupun setelahnya.

Di dalam buku Haji karya Ali Syariati dijelaskan bahwa esensi dari haji adalah evolusi manusia menuju Allah. Haji adalah sebuah contoh simbolis dari filsafat penciptaan Adam dalam bentuk suatu pertunjukkan yang dilakukan secara bersamaan: penciptaan, sejarah, keesaan, ideologi Islam dan umat Islam secara keseluruhan. Di dalam “pertunjukkan tersebut ada persyaratan sehingga terjadi pertunjukkan itu, dalam hal ini Allah adalah sutradaranya, sedangkan untuk tema yang diproyeksikan adalah aksi dari orang-orang yang berperan utama dalam adegan itu, mereka adalah Adam, Ibrahim, Hajar dan Syeitan. Lokasi yang digunakan adalah masjid al-haram, tanah suci, Arafah, masy’ar, dan mina. Simbol-simbol yang digunakan yaitu Ka’bah, Shafa, Marwah, siang-malam, matahari terbit, matahari terbenam, berhala-berhala dan upacara berkorban, pakaian dan make-up adalah ihram, halk dan taqshir dan yang terakhir sekali – yang memainkan semua peran di dalam pertunjukkan itu adalah individu yang melaksanakan haji. Ali Syariati, Haji, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka 2005), hlm. 1. Dari skenario haji tersebut para jamaah haji diharapkan mampu mengekspresikan diri dalam tokoh-tokoh pemeran utama itu.



		Ihram



Proses pelaksanaan haji dimulai di mulai di miqat, dari sini para jamaah haji menanggalkan pakaiannya yang dalam penjelasan Syariati pakaian yang menutupi diri dan watak manusia, pakaian melambangkan pola, pretensi, status dan perbedaan-perbedaan tertentu, tentunya yang bersifat negatif seperti diskriminasi, ke aku an atau keegoisan. Kekejaman dan penindasan dilambangkan dalam bentuk serigala, kelicikan dilambangkan dalam bentuk tikus, tipu daya dilambangkan dalam bentuk anjing dan penghambaan dilambangkan dalam bentuk domba. Nur Cholis Madjid sendiri menggambarkan pakaian adalah atribut- atribut yang biasa menempel pada individu, dalam istilah seniman adalah topeng, dengan topeng manusia mudah menjalani hidupnya, begitu juga dengan pakaian yang dikenakan tidak ubahnya seperti topeng, sebab pakaian bisa membuat orang mempunyai nilai lebih di mata orang lain. Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius Umrah Dan Haji (Jakarta: Paramadina, 1997), hlm. 12.

Kemudian setelah itu proses selanjutnya adalah berihram.	Ihram adalah mengenakan dua kain yang tidak berjahit, pakaian ihram untuk laki-laki adalah dua lembar kain yang tidak berjahit, masing-masing untuk menutupi bagian pusar ke bawah dan satunya lagi untuk badan, tanpa tutup kepala. Jika memakai alas kaki maka kedua suku kaki tidak boleh sampai tertutup. Sementara pakaian ihram untuk perempuan disyaratkan menutup seluruh badan, kecuali muka dan tapak tangan.

Dalam hal ini Ali Syariati menggambarkan bahwa ihram merupakan simbol dari perbatasan antara dunia fana dengan awal perjalanan suci menuju keabadian. Mulai dari sini, setiap manusia adalah sama, yang terlebur dalam satu umat. Bentuk-bentuk kecenderungan individual harus ditinggalkan diganti dengan kebersamaan. Ali Syariati, Haji,. hlm. 14.



		Tawaf



Sebagaimana telah dijelaskan di depan bahwa setelah selesai membangun Ka'bah, Nabi Ibrahim bersama puteranya Isma’il dengan bimbingan Allah melaksanakan haji yang diawali dengan tawaf. Tawaf adalah satu bentuk ibadah, dan merupakan bagian dari ibadah haji, yang dilaksanakan di Baitullah. Selain itu, tawaf juga tercatat sebagai inti dari ibadah haji. Sebagai bukti, sebelum Nabi Ibrahim, haji dilaksanakan hanya dengan tawaf. Sementara pada masa Nabi Muhammad, tawaf merupakan satu-satunya bagian dari ibadah haji yang dikerjakan, tiga kali, yakni tawaf qudum, tawaf ifadlah, dan tawaf wada’. Perjuangan itu seakan-akan menunjukkan pentingnya tawaf dan menekankan pada pemantapan nilai historis tawaf itu bagi seorang haji. Perintah tawaf pertama kali diturunkan kepada para malaikat sebagai sarana untuk bertaubat kepada Allah. Dengan maksud yang sama, bertaubat kepada Allah, Nabi Adam juga diperintahkan oleh Allah untuk membuat bangunan yang sejenis Baitul Makmur di bumi yang sekarang disebut Ka’bah dan kemudian diperintahkan untuk melaksanakan tawaf. 

Demikian pula Nabi Ibrahim, ia diperintahkan oleh Allah untuk membangun kembali Ka'bah dan menyeru kepada umat manusia untuk datang ke Ka'bah dan bertawaf guna bertaubat kepada Allah. Sedangkan bagi Nabi Ibrahim dan Isma’il, tawaf itu bernilai syukrullah (ungkapan syukur kepada Allah karena telah selesai membangun kembali Ka'bah). Bersyukur atas nikmat Allah adalah suatu nilai moralitas yang sangat dihargai, dan sebaliknya, mengingkari nikmat-Nya, termasuk sifat yang sangat dicela oleh Allah. Sementara itu, menurut Aisyah, isteri Rasulullah, tawaf dimaksudkan untuk dzikrullah (selalu ingat kepada Allah), dan agar selalu berusaha untuk dekat kepada Allah (taqarrub ilallah). Demikianlah, ada tiga nilai penting tawaf dan merupakan nilai utama haji, yaitu senantiasa bertaubat kepada Allah, selalu merasakan dekat dengan Allah, dan senantiasa bersyukur atas nikmat Allah. M. Shaleh Futuhena, Historigrafi Haji Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 59-60. Dalam sub ini akan dijelaskan secara mendetail pada sub makna simbolik Ka’bah dalam pandangan Ali Syariati.



		Sa’i



Latar belakang sejarah sa’i adalah peristiwa pencarian air oleh Hajar, Isteri Nabi Ibrahim, untuk puteranya, Isma’il. Menurut Islam, pada saat Hajar dan Isma’il yang masih kecil ditinggalkan oleh Nabi Ibrahim, mereka kehabisan air. Pada saat itulah Hajar mencari air dengan mondar-mandir antara dua bukit Shafa dan Marwa yang letaknya tidak terlalu jauh dari keberadaan puteranya. Peristiwa mondar-mandir yang dilakukan oleh Hajar ketika mencari air antara Shafa dan Marwa kemudian dijadikan sebagai bagian dari manasik haji Nabi Ibrahim dan kemudian juga oleh Nabi Muhammad. Ibid., hlm. 61

Sa’i yang dilaksanakan dengan berlari-lari dan tergopoh-topoh antara bukit Shafa dan Marwa merupakan lambang dari nilai jihad, kerja keras dan bersungguh-sungguh untuk mendapatkan riziki dari Allah. Sa’i adalah lambang dari kesungguhan yang harus dimiliki oleh setiap orang yang ingin sukses dalam kehidupan dunawinya. Selain itu, dari peristiwa sa’i terpetik juga nilai ketekunan dan kegigihan dalam setiap usaha serta ketegaran dan kesabaran dalam menghadapi setiap rintangan. Ada satu nilai lagi yang mendasari semua nilai terdahulu, yaitu kecintaan tehadap anak. Keseluruhan nilai ini telah diperlihatkan oleh Hajar, perempuan yang harus membesarkan puteranya dari rintangan yang begitu keras. Nurcholish Madjid, Perjalanan Religius Umrah Dan Haji, hlm. 17 

Sa’i digambarkan oleh Syariati sebagai sebuah upaya pencarian,   yang berarti adalah gerakan yang memiliki tujuan dan digambarkan dengan gerak berlari-lari sembari bergegas-gegas. Simbol-simbol yang terdapat dalam sa’i yang digambarkan oleh Syariati adalah Hajar, karena kecintaannya yang kuat kepada Allah membuatnya pasrah kepada kehendak Nya yang mutlak dengan membawa puteranya untuk pergi meninggalkan kota dan negerinya menuju ke tempat yang jauh dan terpencil. Dengan keyakinan yang teguh ia menyangkal semua jalan pemikiran logis dan rasional. Selanjutnya ia mempercayakan anaknya kepada Allah kemudian berlari-lari dengan tekad mencari air semampunya, air di bukit-bukit tidak ditemukan tetapi dengan kasih Allah air malah ditemukan di sekitar anaknya. Ali Syariati, Haji,. hlm. 51 Simbol yang kedua adalah air, air adalah benda material yang bersifat keduniawian, dalam sa’i yang terlihat adalah proses bekerja dan berusaha untuk mendapat hasil duniawi, namun disisi lain kepasrahan untuk percaya kepada Allah yang begitu besar menjadi kekuatan bagi Hajar untuk tetap berusaha, proses ini yang menjadi suatu sugesti. Dan dengan air segala sesuatu yang bersifat keduniawian menjadi hidup. Jadi dalam sa’i ini, proses yang terlihat adalah ritual keduniawian namun dengan nilai spiritual yang tinggi.

Beratnya perjuangan hidup Siti Hajar dan putranya Isma’il yang direfleksikan melalui Sa’i, merupakan suatu pelajaran yang sangat berharga bagi jama’ah haji dan umrah. Di antara pelajaran yang dapat diambil dari peristiwa tersebut adalah: pertama, meyakini kebesaran dan kemahakuasaan Allah. Adanya keyakinan ini bukan berarti bahwa manusia hanya berpangku tangan kepada Allah dan tidak mau berusaha dalam menjalani kehidupan dunia. Tetapi sebaliknya, manusia harus berusaha semaksimal mungkin seperti yang dicontohkan Siti Hajar dengan berlari-lari dari bukit Shafa ke bukit Marwa untuk mencari kehidupan. Hasil usaha pasti akan diperoleh baik melalui usahanya maupun melalui anugrah Allah, seperti yang dialami oleh Siti Hajar dan putranya Isma’il, dengan ditemukannya air zamzam itu. Abdul Halim, Ensiklopedi Haji dan Umrah (Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 416.

Kedua, Siti Hajar memulai usahanya dari bukti Shafa yang arti harfiyahnya kesucian dan ketenaran, sebagai lambang untuk mencapai hidup dengan kesucian dan ketegaran, dan harus diakhiri di Marwa yang berarti ideal manusia, sikap menghargai, bermurah hati, dan memanfaatkan orang lain. Adakah makna yang lebih agung berkaitan dengan pengalaman kemanusiaan dalam mencari kehidupan duniawi melebihi makna tersebut.Ibid., hlm. 416

Ketiga, menjadikan Siti Hajar sebagai salah satu profil hamba yang berperan besar dalam membangun Baitullah sebagai tempat ibadah, mempunyai nilai kemanusiaan yang amat tinggi. Isma’il, putra Ibrahim berada dalam pangkuan dan gemblengan seorang wanita hitam miskin, bahkan berlatar belakang budak. Namun, wanita ini ditempatkan Allah di sana (peningggalannya diabadikan Allah) untuk menjadi pelajaran bahwa kedudukan untuk seorang hamba bukan karena keturunan atau status sosialnya, tetapi karena kedekatannya kepada Allah dan usahanya untuk hajar (berhijrah) dari kejahatan menuju kebaikan, dari keterbelakangan menuju peradaban. Ibid.



		Melempar Jumrah



Dalam rangka melaksanakan haji, Nabi Ibrahim tiba di Mina dalam perjalanan menuju Arafah. Di sini, Ibrahim digoda oleh setan untuk tidak melaksanakan korban. Untuk melawan setan, Jibril memerintahkan Ibrahim untuk bertakbir sambil melempar setan yang berada di jumratul ‘aqabah dengan tujuh buah batu kerikil. Demikian halnya dengan setan yang berada di jumratul ula dan jumratul wustha sehingga makhluk musuh manusia itu pun menghilang. M. Shaleh Futuhena, Historigrafi Haji Indonesia, hlm. 62.

Simbol-simbol yang menjadi ujian dalam pembebasan manusia dari perbudakan adalah tiga berhala yang harus dilawan, yang pertama adalah (Jumratul Ula) yaitu berhala dari tahap Arafah, yang kedua yaitu (Jumratul Wushta) lawan pada tahap Masy’ar dan yang ketiga adalah (Jumratul Uqba) yaitu lawan yang berada di Mina. Ketiga berhala tersebut melambangkan kekuatan-kekuatan syeitan yang setiap saat dapat menyergap dan menghadang manusia yang hendak melaksanakan hal-hal seperti yang dilakukan Ibrahim, dari sini Ali Syariati juga memaparkan politeisme yang berbentuk berhala yang telah mengalami konversi, dari monoteisme menjadi politeisme, karena sejarah dan sistem-sistem sosial mengubah bentuk monoteisme dan masyarakat yang berbeda-beda tersebut menjadi ras-ras, kelas-kelas dan bangsa-bangsa yang berbeda-beda. Ali Syariati, Haji,. hlm.124. 

Demikianlah, makna dari melempar jumrah adalah perlawanan terhadap setan yang selalu menjerumuskan manusia untuk berbuat kejahatan dan mencegah untuk berbuat keadilan. Manusia tidak boleh menyerah kepada setan yang selalu mengajak pada kejahatan dan mencegah perbuatan. Jadi, ketegaran dan kegigihan dalam menghadap setiap tangan dan hambatan, baik yang besar, menengah, maupun kecil sekalipun adalah nilai yang hedaknya dihayati dari pelemparan tiga jumrah itu. Suatu nilai yang dapat ditangkap dari pelemparan jumrah itu adalah pengusiran setan yang bercokol dalam diri manusia itu sendiri. Setiap batu yang dilempar keluar adalah simbol dari keluarnya setan dari diri yang melempar itu. Setan yang berada dalam tubuh manusia berupa hawa nafsu adalah musuh terbesar dan terberat. M. Shaleh Futuhena, Historigrafi Haji Indonesia, hlm. 62

		Penyembelihan Binatang Kurban



Dalam keyakinan umat Islam, penyembelihan binatang kurban berasal dari perintah Allah kepada Nabi Ibrahim untuk menyembelih puteranya, Isma’il. Kedua hamba Allah yang taat itu telah rela untuk mengikuti perintah itu. Akan tetapi, ketika Ibrahim akan melaksanakan perintah Allah itu, tiba-tiba Isma’il diganti oleh Allah dengan seekor binatang sembelihan yang besar. Ibid., hlm. 63

Melalui peristiwa yang dianggap sebagai cobaan terbesar bagi Ibrahim, Allah mengungkapkan beberapa nilai luhur kepribadian dua hamba Allah yang patut dijadikan contoh bagi mereka yang berbuat baik. Di antara nilai-nilai itu adalah ketakwaan dan keikhlasan yang diperlihatkan oleh bapak (Ibrahim) dan putranya (Isma’il) dalam melaksanakan perintah Allah. Untuk merealisasikan kedua nilai itulah, keduanya bersedia mengorbankan sesuatu yang paling dicintai. Sebagai manusia, bukankah Isma’il sangat mencintai dirinya dan jiwanya? Begitu juga dengan Ibrahim, sebagai seorang ayah, bukankah ia sangat mencintai Isma’il yang kehadirannya sangat diharapkan dan realisasi dari doanya kepada Allah? Penyembelihan binatang kurban adalah perlambang bagi penyembelihan sifat-sifat kebinatangan yang bercokol pada diri manusia, seperti serakah, egois, dan permisif. Sifat-sifat kebinatangan itu dapat menghalangi manusia untuk bertakwa kepada Allah. Ibid.

Setelah binatang kurban disembelih, dagingnya dibagikan kepada kaum fakir dan miskin serta mereka yang memerlukannya. Dengan begitu, ada dua makna lain dari penyembelihan kurban, yaitu kepedulian individual dan kepedulian sosial. Takwa adalah wujud dari kepedulian individual untuk kepentingan dan keselamatan diri sendiri, sedangkan pemberian daging kurban kepada yang memerlukan adalah wujud dari kepedulian sosial. Kedua kepedulian itu secara seimbang diperlukan untuk seorang manusia untuk keselamatan dan kedamaian hidup dan hidup orang lain.



		Wukuf di Arafah



Ketika pertama kali melaksanakan haji, Nabi Ibrahim sangat mungkin belum bertemu dengan banyak orang yang datang untuk melaksanakan hal yang sama. Akan tetapi, menurut asumsi kolektif umat Islam, paling tidak di Indonesia, Arafah adalah tempat pertemuan Adam dan Hawa, nenek moyang umat manusia itu. Arafah adalah sebuah simbol pertemuan anak cucu Adam dan Hawa. Yang jelas, pada wukuf di Arafah itu, telah terjadi pertemuan dan perkenalan antar anak cucu Adam dan Hawa yang datang dari penjuru dunia. Dalam proses pelaksanaan haji, hanya wukuf di Arafah saja yang merupakan momentum untuk pertemuan seluruh jama’ah haji pada waktu dan tempat yang sama. Di bagian lain dari proses haji itu, jama’ah haji diperbolehkan untuk tidak berada bersama-sama pada satu tempat dan waktu tertentu. Wukuf adalah simbol persamaan antar umat manusia, persamaan simbol-simbol fisik, dan persamaan kegiatan peribadatan. Dengan persamaan itu, diharapkan akan timbul rasa persaudaraan antar sesama manusia, anak cucu Adam. Selain menjadi tempat pertemuan, Arafah adalah simbol pengenalan terhadap diri sendiri. Tatkala wukuf, selain doa dan dzikir kepada Allah, juga diperlukan pemikiran (perenungan) untuk mengenal diri sendiri. Pengenalan terhadap diri sendiri melalui perenungan terhadap kesalahan dan dosa yang pernah dilakukan, terhadap waktu yang mungkin telah dilalui dengan sia-sia tanpa amal shaleh dan perenungan terhadap harta yang telah dihabiskan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat, serta perenungan terhadap mereka yang pernah dizalimi. Akhir dari perenungan itu adalah taubat dan istighfar. Ketika di Arafah, jama’ah yang sedang melaksanakan wukuf, mereka mengerjakan shalat secara berjamaah, kemudian berdo’a dan berdzikir secara individual hal itu menunjukkan bahwa dalam hidup ini diperlukan tiga kesadaran sekaligus, yaitu kesadaran terhadap Tuhan, kesadaran terhadap diri sendiri, dan kesadaran terhadap sesama manusia. Akhir dari perjalanan haji adalah perubahan ke arah yang lebih baik dalam beramal, bersikap, dan berperilaku sebagai pertanda dari diterimanya haji seseorang oleh Allah (hajjan mabrura). Ibid., hlm. 64.




Definisi Ka’bah

Ka’bah adalah bahasa arab, berarti: “bangunan yang berbentuk kubus/segi empat, dan dalam terminologi Islam adalah “bangunan berbentuk kubus yang berlokasi di pusat masjid al-haram Mekkah, dan merupakan kiblat ummat Islam diseluruh dunia. Dalam al-Qur’an kata Ka’bah ditemukan dua kali, masing-masing pada surat al-Maidah ayat 95 dan 97.

Ada beberapa sebutan, diantaranya:

		Al-Bait



Dalam bentuk tunggal (mufrad), baik yang berprefiks “alif lam’ (al-bait) maupun yang disufiksasi dengan kata lain, kata “al-bait” selalu diterjemahkan dengan “baitullah” atau “rumah Allah”. Terjemahan ini bukan berarti harus dipahami secara harfiah, tetapi maksudnya ialah tempat beribadah kepada Allah. Sebab al-Qur’an sering mencantumkan sebutan ini dengan kata ganti yang merujuk kepada Allah (Q.S. 4:100, 14:37).

		2.   Al-Baitul Haram 



Artinya “rumah yang terlarang” yaitu sebuah tempat yang kesuciannya tidak boleh dilanggar atau melakukan beberapa perbuatan haram di sekitarnya, seperti berperang dan membunuh binatang, khususnya ketika ihram. Kata ini di temukan sebanyak dua kali, masing-masing pada ayat 2 dari surat al-Maidah.

		
Bait al-‘Atiq



Artinya “rumah tua atau rumah pembebasan”. Rumah ini memiliki nilai sejarah yang sangat berharga, di mana ia dapat membebaskan manusia dari penyembahan terhadap selain Allah. Kata ini dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 2 kali dalam ayat 29 dan 33 pada surat al-Hajj.

		Bait al-Ma’mur



Artinya “rumah yang makmur atau ramai” karena rumah ini selalu mendapatkan kunjungan oleh orang-orang yang melaksanakan ibadah haji dan umrah, orang-orang yang datang dari seluruh penjuru dunia. Abdul Halim, Ensiklopedi Haji dan Umrah, hlm. 208.

Dalam buku Haji karya Ali Syariati Ka’bah adalah sebuah bangunan persegi dan kosong. Bangunan tersebut terbuat dari batu-batu hitam keras yang tersusun dengan cara yang sangat sederhana, sedang sebagai penutup celah-celahnya dipergunakan kapur putih. Ka’bah secara resmi dibangun kembali oleh Ibrahim setelah menghilang sesudah zamannya nabi Adam. Dalam hal ini Ali Syariati mempunyai persepsi atau anggapan bahwa manusia mempertanyakan dan meragukan tentang Ka’bah, bagi seseorang yang belum pernah melihat ka’bah tentu akan membayangkannya sebagai sebuah karya arsitektur yang indah (seperti sebuah istana) dengan langit-langit yang menutupi keheningan spiritual. Namun kenyataannya adalah merupakan suatu antitesa dari imaginasi visual, bagaimana mungkin rumah Tuhan sebegitu sederhananya? Hal ini oleh Ali Syariati digambarkannya tentang kemegahan Ka’bah dari sisi spiritual dan bukan material



Makna Simbolik Ka’bah Menurut Ali Syariati

Ka’bah simbol penunjuk arah

Ka'bah seperti makna harifyahnya adalah satu bangunan berbentuk kubus yang terbuat dari batu berwarna biru, terletak di tengah-tengah Masjidil Haram. Sangat sederhana. Panjang dinding muka yang terdapat pintunya, hanya 12 (dua belas) meter, dan kedua belah sisinya panjang 10,1 (sepuluh koma satu) meter dengan tinggi 16 (enam belas) meter. Letak dinding-dindingnya membujur di tengah sebelah barat laut, timur laut, barat daya, dan tenggara. Masing-masing sudutnya mengarah ke empat penjuru angin. Agaknya ini dimaksudkan agar bangunan itu tidak hancur betapapun derasnya angin membahana. M. Quraisy Shihab, Haji Bersama M. Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 109.

Arsitektur merupakan seni par excellence yang berkaitan dengan pengaturan ruang, dan seluruh arsitektur suci juga diarahkan untuk mencapai tujuan dasarnya itu dengan menempatkan manusia di hadapan Tuhan melalui sakralisasi ruang yang dibentuk, diatur dan disesuaikan dengan berbagai teknik arsitektural. Dalam arsitektur Islam, sakralisasi tersebut umumnya dicapai dengan menetapkan polarisasi ruang dengan adanya Ka'bah, yakni pusat bumi yang dikelilingi jutaan muslim setiap musim haji dan menjadi kiblat seluruh muslim ketika melakukan shalat setiap hari. Bahkan di pemukiman Islam, sakralisasi arsitektur Islam diperkuat dengan penggunaan bahan-bahan bangunan serta dekorasi yang mampu menggemakan Firman Tuhan. Ruang dalam arsitektur Islam bukanlah ruang yang dibuat menurut geometri Cartesian, melainkan ruang yang berhubungan dengan geometri suci serta ditata secara suci pula. Ka'bah ditetapkan Tuhan menjadi arah shalat atau qiblah kaum muslim. Dari arah manapun, mereka selalu menghadap Ka'bah sehingga membentuk “barisan kekuatan” yang tak terlihat, menyatukan seluruh titik di pinggir menuju ke pusat. Hal ini bukan hanya disebabkan arah masjid atau keadaan kota yang menghadap qiblah, melainkan juga karena sifat ruang itu sendiri. Sayyed Hussein Nashr, Spiritualitas dan Seni Islam, (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 58.

Itulah lambang “kehadiran Ilahi” yang merupakan rumah peribadatan pertama yang dikenal oleh umat manusia. Ia hampir tidak dijamah keindahan, seni atau warna-warni. M. Quraisy Shihab, Haji Bersama.., hlm. 110.

Ke manapun seseorang menghadap di seluruh penjuru Ka'bah itu, ia akan bertemu denganNya. Karena itu, jika shalat disekelilingnya, maka shalatnya sah ke mana pun mengarah, tidak seperti di luar lingkungan Ka'bah. Bangunan itu dibentuk sedemikian rupa, untuk melambangkan bahwa Allah ada di mana-mana. Dengan menghadapkan wajah ke Ka'bah, seseorang harus merasakan kemutlakan Tuhan. Ibid., hlm. 110.

ولله المشرق والمغرب فأينما تولوا فثم وجه الله.



Timur dan Barat adalah kepunyaan-Nya, ke mana pun engkau menghadapkan wajah, Tuhan berada di sana (Q.S. al-Baqarah (2): 115)



Di sanalah tempat berlindung yang paling kukuh. Karena pemiliknya adalah Allah, Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Mahakuasa.

Ketika bertawaf, hendaknya ditanamkan jiwa hakikat tersebut. Bila keyakinan ini berhasil ditancapkan, maka walaupun kelak tidak lagi berada di sekeliling Ka'bah, seorang muslim akan merasakan kebenaran firman-Nya: Ibid., hlm. 111.

هو معكم أين ما كنتم والله بما تعملون بصير.



Dia bersama kamu di manapun kamu berada dan Dia Maha Melihat yang kamu kerjakan (Q.S. al-Hudud (57): 4)



Kata al-Qiblah terulang sebanyak 4 kali di dalam al-Qur'an. Dari segi bahasa, kata tersebut terambil dari akar kata qabala-yaqbalu yang berarti menghadap. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kiblat diartikan arah ke Ka'bah di Makkah (aa waktu shalat) dan dalam Kamus al-Munawir di artikan sebagai Ka'bah. Sedangkan dalam Ensiklopedi Hukum Islam kiblat diartikan sebagai bangunan Ka'bah atau arah yang dituju kaum muslimin dalam melaksanakan sebagian ibadah.

Sebagaimana diketahui setiap muslim mendirikan shalat fardhu lima kali setiap hari. Pada saat mendirikan shalat itu pertama kali ia harus mengetahui kapan waktu shalat telah tiba dan kapan pula waktu shalat berakhir. Kedua, ia harus dapat menentukan arah untuk menghadapkan wajah sewaktu shalat. Jika seorang muslim selalu tinggal di satu tempat, maka mungkin ia tidak mendapatkan kesalahan untuk menentukan arah kiblat. Akan tetapi, begitu ia sering bepergian jauh ia mulai menyadari bahwa menentukan arah kiblat tidak mudah.

Bagi mayoritas muslim Indonesia bepergian jauh pertama kali biasanya diperoleh sewaktu melaksanakan ibadah haji. Di zaman sekarang menentukan arah kiblat bukanlah suatu hal yang sulit, sebab telah banyak alat penunjuk arah kiblat diperjual-belikan orang, bahkan pula tikar-tikar shalat dibuat lengkap dengan alat penunjuk kiblat.

Setelah tawaf dilakukan tujuh kali secara sempurna, maka seorang haji dianjurkan untuk mencium Hajar Aswad dengan syarat tidak menimbulkan gangguan terhadap siapa pun di sekelilingnya. M. Quraisy Shihab, Haji Bersama..., hlm. 111.

Bentuk Ka’bah yang berbentuk persegi empat dengan enam sisi yang mengarah ke berbagai jurusan dan hal ini melambangkan ketiadaan arah. Ka’bah menghadap ke setiap arah tetapi ia pun tidak menghadap ke arah tertentu. Hanya manusia yang diharuskan terutama ketika shalat maupun tawaf untuk selalu menghadap ke arahnya, atau disebut juga sebagai kiblat. Oleh Syariati kiblat digambarkan tonggak penunjuk jalan, yaitu jalan yang menuju ke keabadian atau ke pada Allah. Ka’bah adalah awal dari perjalanan bukan akhir dari perjalanan.



		Ka’bah simbol monotheisme dan universalisme Allah



Ka'bah pada dasarnya adalah pusat spiritual Islam –asal-usul dan intinya—yang padanya semua orang beriman menghadap ketika melakukan dan padanya semua masjid diarahkan. Ka'bah adalah satu-satunya objek yang tidak pernah digantikan dalam agama Islam. Meskipun Ka'bah bukan merupakan satu-karya seni dalam pengertian yang sebenarnya—karena tidak lebih dari satu kubus batu sederhana—ia lebih merupakan apa yang disebut “proto-art”, yang dimensi spritualnya dianggap sesuai dengan mitos atau wahyu, bergantung pada sudut pandangnya. Ini berarti bahwa simbolisme yang inheren dalam Ka’bah, dalam bentuknya, dalam ritual yang diasosiasikan dengannya, memiliki embrio segala sesuatu yang diekspresikan oleh seni suci Islam. Seyyed Hossein Nasr (ed.), Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam: Manifestasi, terj. Tim Penerjemah Mizan (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 643-644.

Peran Ka’bah sebagai pusat liturgi dari dunia Islam berhubungan dengan fakta bahwa ia menunjukkan hubungan antara Islam dan tradisi Abrahamik dan dengan demikian berhubungan dengan asal-usul semua agama monoteis. Menurut al-Qur'an, Ka'bah dibangun oleh Ibrahim dan anaknya, Isma’il. Ibrahimlah yang mempelopori perjalanan suci tahunan ke tempat suci ini. Pusat dan asal-usul adalah dua aspek dari realitas spiritual yang sama dan satu, atau orang bisa mengatakan dua hal yang fundamental dari setiap spiritualitas. Ibid., hlm. 644

Bagi setiap muslim, shalat menghadap Ka'bah menunjukkan satu pilihan apriori: dengan posisi ini, umat Islam berbeda dengan Yahudi yang penyembahannya menghadap ke Yerusalem, dan Kristen yang mengorientasikan diri secara literal dengan menghadap matahari terbit. Islam memilih untuk bergabung dalam “agama pusat”, yakni seperti sebatang pohon, yang dengannya agama-agama Semitik lain hanyalah rantingnya. “Ibrahim itu bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, tetapi dia adalah seorang yang lurus (hanif) lagi menyerahkan diri kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia dari golongan orang-orang musyrik (Q.S. Ali Imran (3): 67). Maksud ayat tersebut adalah bahwa keimanan Ibrahim –yang di sini merupakan tipikal seorang muslim—di mata seorang muslim adalah bebas dari spesialisasi dan batasan-batasan yang ditampilkan oleh konsep Yahudi tentang masyarakat terpilih sehingga menyingkirkan yang lain, dan oleh dogma Kristen tentang seorang penyelamat khusus, Si Anak Tuhan.  Ibid.

Dalam pandangan al-Qur'an terhadap pembangunan Ka'bah oleh Ibrahim tidak menekankan perannya sebagai nenek moyang orang Arab—keturunannya melalui Isma’il dan Hajar—tetapi fungsinya sebagai pembawa risalah monoteisme murni dan universal yang ingin diperbaharui oleh Islam. Apapun dasar historis dari hal ini, tidak bisa dibayangkan jika Nabi yang memunculkan pandangan ini sedikit atau banyak untuk motif-motif politik, tanpa adanya hubungannya dengan kelurusan hati. 

Orang Arab pra-Islam adalah masyarakat yang terobsesi oleh geneologi, dan dalam hal tertentu, ini merupakan ciri masyarakat nomaden, serta tidak akan pernah menerima “tambahan” nenek moyang yang tidak dikenal sampai saat ini. Kalau Bibel tidak merujuk pada tempat suci yang didirikan oleh Ibrahim dan Isma’il di Arabia, ini disebabkan oleh ia tidak mempunyai alasan untuk merujuk tempat suci yang terdapat di luar tanah dan kediaman Israel. Meskipun demikian, ia mengakui keunggulan spiritual dari keturunan Isma’il dengan memasukkan mereka sebagai bagian janji Tuhan kepada Ibrahim. Bahwa ada satu tipikal “geometri” Tuhan, yang sekaligus jelas, tetapi tidak dapat diduga dengan menjadikan tempat suci Ibrahim lenyap di tengah gurun dan dilupakan oleh komunitas-komunitas agama besar saat itu agar bisa memulai lagi satu monoteisme baru dari gaya Semitik. Ibid., hlm. 645.

Bangunan kuno dari tempat suci Makkah ini sangat sesuai dengan aslinya, karya Ibrahim. Meskipun ia pernah dihancurkan dan dibangun ulang berkali-kali. Namun, Ka'bah yang berarti “kubus”, menjadi jaminan bahwa bentuknya tidak pernah berubah secara esesnsial; ia sekaligus tidak beraturan, panjangnya 12 meter, lebar 10 meter, dan tingginya 16 meter. Bangunan ini secara tradisional ditutup dengan satu “penutup” (kiswah) yang diganti setiap tahun sejak periode ‘Abasyiyah. Tutupnya dibuat dari kain hitam mengkilap bersulam huruf-huruf emas, dan secara langsung menunjukkan aspek abstrak dan misterius dari bangunan tersebut. Tradisi “memberi tutup” tempat suci ini kira-kira dimulai oleh Raja Himyariyah dan kelihatannya menjadi bagian tradisi Semitik yang sangat diagungkan; dan gaya ini aneh bagi dunia Greco-Romawi: “memberi baju” rumah, itu bisa dipahami sebagai memperlakukannya sebagai satu tubuh atau sebagai perahu yang berisi pengaruh spiritual, dan seperti itulah orang Arab memahaminya. Sementara batu hitam yang terkenal itu tidak terdapat di tengah Ka'bah, tetapi di dinding bagian luar berada pada garis bujur. Batu itu batu meteorik, satu batu yang jatuh dari surga, dan Nabi tidak melakukan apapun selain membenarkan karakter sucinya. Kemudian lihat bagian luar, yang melingkar, haram, yang merupakan bagian dari tempat suci tersebut. Ibid., hlm. 646

Ka'bah adalah satu-satunya tempat suci Islam yang bisa dibandingkan dengan kuil. Ia bisa disebut sebagai “rumah Tuhan” (baitullah), dan sebenarnya ia memiliki sifat “tempat tinggal Tuhan” –hal ini mungkin bisa dianggap paradoks dengan pandangan Islam bahwa ide transendensi Tuhan lebih ditekankan dari apapun. Akan tetapi, Tuhan “berdiam” dengan caranya sendiri, dalam pusat dunia yang tidak dapat dipahami, sebagaimana Dia “berdiam” dalam pusat batin manusia. Ini akan mengingatkan kepada Holy of Holies di kuil Yerusalem, yang juga merupakan “tempat tinggal’ Tuhan, dan memiliki bentuk kubus seperti Ka’bah. Holy of Holies, atau debir, berisi tabut perjanjian, sedangkan bagian dalam Ka'bah kosong; Ka'bah hanya memiliki satu tirai, yang menurut tradisi lisan disebut “tirai kasih-sayang Tuhan” (rahmah). Ibid.

Kubus ini berhubungan dengan ide tentang pusat karena ini merupakan satu sintesis dari keseluruhan ruang, setiap sisi dari kubus menghadap pada satu titik primer—yaitu, zenit, nadir, dan empat penjuru mata angin. Bahwa posisi Ka'bah tidak sepenuhnya sama dengan skema ini sebab empat sudutnyalah, angin, ini jelas sebab empat penjuru angin dalam konsep Arab berarti empat “tiang di sudut-sudut” (arkan) alam. Ibid.

Pusat dunia nyata ini adalah satu titik yang berpotongan dengan “proses” langit: dengan demikian, ritual berjalan berputar (thawaf) di sekitar Ka'bah, yang merupakan satu bentuk ritual yang juga ada dalam sebagian besar tempat suci kuno, dianggap sebagai memproduksi ulang rotasi langit di sekitar porosnya. Sebenarnya, ini bukan hanya interpretasi yang diberikan oleh para penafsir ortodoks terhadap unsur-unsur ritual ini, melainkan interpretasi ini secara apriori terdapat dalam pandangan tentang segala sesuatu yang berasal dari semua agama kuno. Meskipun demikian, sifat “poros” Ka'bah terbukti berasal dari satu legenda yang cukup dikenal, yaitu “rumah kuno” ini pertama kali dibangun oleh Adam, lalu hancur karena banjir, dan dibangun ulang oleh Ibrahim yang diposisikan sebagai sudut tepat di bawah “poros” seluruh langit. Pada tingkatan dunia langit, ada tempat suci yang lain, diperuntukkan bagi para malaikat, yang menjadi tanda poros yang sama seperti ini. Bentuk dasar setiap tempat suci tersebut adalah singgasana Tuhan, yang berkeliling di sekitarnya kumpulan ruh-ruh surgawi. Lebih tepat dikatakan bahwa ruh-ruh tersebut berputar di dalamnya karena singgasana Tuhan meliputi segala ciptaan. Ibid., hlm. 647.

Legenda ini menjadi bukti yang jelas tentang hubungan yang ada antara “orientasi” ritual dan Islam sebagai bentuk penyerahan diri atau kebebasan (Islaam) menuju ke hendak Tuhan. Fakta tentang seorang shalat yang menghadap satu titik, yang tidak bisa dipahami begitu saja, tempat titik tersebut tersituasikan di bumi dan sama dengan kesatuan pusat setiap dunia, mengatakan dengan jelas tentang pengintegrasian kehendak manusia dalam kehendak Universal: kepunyaan Allahlah segala yang ada di langit di bumi: dan kepada Allahlah dikembalikan segala urusan (Q.S. Ali Imran (3): 109). Pada saat yang sama, terdapat perbedaan antara simbolisme ini dan penyembahan agama Kristen, yang orientasinya adalah bagian dari langit tempat matahari, gambaran dari kelahiran kembali Kristus, muncul di Timur. Ini berarti bahwa semua orientasi gereja memiliki poros yang sejajar, sedangkan poros semua masjid di seluruh dunia bertemu di satu titik. Meskipun demikian, pertemuan semua gerakan penyembahan pada satu titik menjadi jelas hanya ketika dengan ka’bah, ketika orang-orang beriman menundukkan diri dalam shalat dari semua sisi menuju pusat. Mungkin tidak lagi ada ekspresi Islam lebih langsung dan nyata dari ini.Ibid.

Peribadatan Islam dihubungkan dengan Ka’bah dalam dua mode yang berbeda, tetapi komplementer: yang satu statis dan yang lain dinamis. Mode pertama berarti bahwa setiap tempat di bumi ini secara langsung berhubungan dengan Makkah sebagai pusat, dan dalam pengertian inilah Nabi bersabda: “Tuhan telah menganugrahi umatku dengan memberi mereka segenap penjuru dunia sebagai tempat suci.” Pusat tempat suci yang khusus ini adalah Ka'bah, dan setiap orang beriman yang shalat di tempat suci di mana pun mendapati bahwa segala jarak itu untuk sementara lenyap. Mode kedua, yaitu yang sifatnya dinamis, termanifestasikan dalam perjanjian suci (haji), yang bagi setiap muslim harus melakukannya, paling sedikit sekali seumur hidup, kalau ia mampu. Ada aspek pembebasan dalam haji, dan ini biasanya mentransmisikan dirinya ke dalam seluruh atmosfer Islam. Pada saat yang sama, pengaruh haji kepada orang beriman adalah rekapitulasi dramatik tentang keislamannya: datang di ambang pintu tempat suci sekitar Makkah, seorang haji membebaskan dirinya sampai dengan jari kaki, dan merendahkan dirinya dalam dua potong kain tanpa jahit, satu di seputar pinggangnya dan yang lain di atas lengannya. Dalam keadaan “suci” (ihram) inilah ia mendekati Ka'bah untuk menyelesaikan ritual berjalan memutar (tawaf), tanpa henti menyeru Tuhan. Hanya setelah kunjungan ke “rumah Tuhan” inilah dia bisa menuju ke banyak tempat yang diasosiasikan dengan sejarah suci dan menyelesaikan perjalanannya dengan mengorbankan biri-biri sambil mengingat pengorbanan Ibrahim.Ibid., hlm. 648.

Ka’bah adalah bangunan yang konstan, tetap dan tidak berubah bagaikan sebuah batu yang berada disungai, dikelilingi air sungai yang mengalir, ia pun juga seperti matahari yang merupakan pusat dari sistem tata surya ini. Ka’bah melambangkan ketetapan dan keabadian Allah, semua dari perlambangan tersebut merupakan sebuah sistem yang berdasarkan ide monoteisme yang mencakup orientasi sebuah partikel (manusia). Namun antara partikel dengan titik pusat tidak pernah bersentuhan. Partikel tersebut harus tetap aktif untuk bergerak dan mengarah ke titik pusat.

Dalam tradisi keagamaan banyak nama Tuhan, tempat dan orang yang disucikan, tetapi pada dasarnya tidak sesuatu apapun yang memiliki kesucian absolut kecuali Tuhan Yang Maha Suci. Dalam hal ini, Ka’bah bisa saja dikatakan suci tetapi kesuciannya tidak intrinsik. Oleh karena itu, jika seorang muslim mensucikan Ka’bah sejajar dengan sikap mensucikan Tuhan maka ia telah jatuh menjadi musyrik, sebab keyakinannya tidak jauh berbeda dari keyakinan orang Arab pra-Islam yang juga mensucikan patung, begitu kata Tillich. Komaruddin Hidayat dan Muhammad Wahyudi Nafis, Agama Masa Depan; Perspektif Filsafat Perennial (Jakarta: Gramedia, 2003), hlm. 79.

Jalan Allah adalah jalan manusia, Syariati menambahkan untuk mendekati Allah manusia harus bersama-sama dan bersatu, dan harus benar-benar terlibat di dalam masalah-masalah yang dihadapi manusia. Di luar Ka’bah setiap orang mempunyai jalan dan haknya sendiri. Totalitas hanya merupakan sebuah konsep yang teoritis sedangkan kemanusiaan adalah sebuah konsep yang logis dan teoritis, jadi yang melakukan tawaf adalah manusia yang mewakili keseluruhan umat manusia.



		Hajar Aswad sebagai tangan kanan Allah.



Hajar aswad dalam bahasa arab berarti batu hitam, yaitu sebuah batu meteor yang asalnya berwarna putih kemudian karena terlalu sering disentuh hingga menjadi hitam dan tersimpan di dalam Ka’bah. Dalam pengertian Ali Syariati hajar aswad adalah perlambangan dari tangan kanan Allah. Sejak zaman dahulu baik individu maupun kelompok-kelompok mengikat perjanjian ataupun sumpah terhadap hajar aswad, seperti yang diuraikan dalam buku Haji karya beliau, bahwa hanya dengan menjabat tangan Allah maka seluruh perjanjian yang bersifat duniawi akan gugur, karena Dia lebih kuat dari semua pihak yang telah mengikat perjanjian. Ali Syariati, Haji., hlm.35.

Perjanjian dan sumpah merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, bahkan jika terjadi suatu pelanggaran dalam hal tersebut akan menyebabkan pada kehancuran, hajar aswad yang oleh Ali Syariati dilambangkan sebagai tangan kanan Allah merupakan bentuk keabsahan yang maha tinggi, perjanjian yang berhubungan dengan Tuhan, bukan lagi dengan hal-hal yang lainnya, segala bentuk sumpah dan perjanjian menjadi tidak berarti kecuali menjabat tangan Allah ini, karena tangan Allah diatas tangan makhluk-makhluknya.



		Siti Hajar (kemuliaannya dalam Ka’bah)



Siti Hajar, adalah seorang budak yang diberikan Raja Mesir kepada Sarah (isteri Nabi Ibrahim) sebagai hadiah Raja atas kekagumannya terhadap kecantikan Sarah. Dalam suatu hikayat bahwa ketika Ibrahim dan isterinya hidup di Mesir, Raja Mesir tertarik kecantikan Sarah dan ingin mengawininya. Lalu Ibrahim berupaya mencari jalan agar isterinya tidak diambil raja sebagai isteri. Ibrahim kemudian melubangi telinga isterinya, Sarah, yang mengakibatkan Raja membatalkan keinginannya untuk menikahi Sarah. Tradisi ketika itu, wanita yang dilubangi telinganya adalah budak. Sehingga, bila Raja menikahi Sarah yang statusnya budak, tentunya akan menurunkan kehormatannya. Karena itu, sebagai wujud kekagumannya terhadap Sarah yang tidak bisa dinikahinya, Raja menghadiahkan Hajar kepada Sarah. Abdul Halim, Ensiklopedi Haji dan Umrah, hlm. 413.

Meskipun Ibrahim berhasil menggagalkan keinginan Raja Mesir untuk menikahi isterinya, Sarah, tetapi Sarah justru agak kesal dengan perbuatan suaminya, Ibrahim, karena dengan kondisi tersebut (telinga berlubang), Sarah menganggap dirinya diperlakukan sebagai seorang budak. Lalu, untuk mengobati kekesalan Saran, Ibrahim menyumbat lubang telinga isterinya dengan anting-anting dari emas, sehingga lubang tersebut bukan lagi suatu kecacatan tetapi justru menjadi daya tarik tersendiri. Inilah awal mulanya wanita memakai anting-anting. Ibid., hlm. 413

Siti Hajar adalah orang Habasyi (Ethiopia), berkulit hitam, namun tergolong wanita cantik. Di sisi lain ada yang mengatakan dari orang Ham. Siti Hajar hidup di tengah-tengah pasangan Ibrahim dan Sarah yang dalam usia perkawinannya yang cukup lama belum juga dikaruniai seorang anak. Dalam usianya yang semakin tua, Sarah khawatir Ibrahim tidak akan mendapatkan keturunan darinya. Kemudian Sarah mempersilahkan Ibrahim untuk menikahi Siti Hajar. Lalu Ibrahim memerdekakan Siti Hajar dan menikahinya. Kerinduan Ibrahim untuk mendapatkan anak akhirnya terobati dengan kehamilan Siti Hajar. Dari Siti Hajarlah lahir putra Ibrahim yang pertama. Maka diberilah nama putranya itu Isma’il, yang arti isma itu adalah mendengar, dan El itu artinya Allah (Tuhan). Jadi, Isma’il (Isma-El) itu artinya Allah Maha Mendengar, sehingga mengabulkan do’a Nabi Ibrahim untuk memberikan keturunan. Pernyataan syukur Ibrahim atas karunia Allah ini diabadikan Allah dalam al-Qur'an yang berbunyi: Ibid., hlm. 414

Segala puji bagi Allah yang telah mengaruniai aku Isma'il dan Ishaq di hari tua. Sesungguhnya tuhanku benar-benar Maha Mendengar (mengabulkan) do’a (Q.S. Ibrahim (14): 39.



Nabi Ibrahim, Sarah (Isteri pertamanya), Siti Hajar (isteri keduanya) dan Isma'il (putranya) pun hidup bersama di Kana’an, Palestina Selatan. Tetapi, tidak lama kemudian ternyata Sarah cemburu, karena Ibrahim mulai banyak mencurahkan rasa kasih sayangnya ke pada Siti Hajar dan anaknya Isma’il. Akhirnya, Sarah meminta agar Siti Hajar dan putranya dijauhkan dari rumah tangannya. Kemudian Ibrahim dengan bimbingan dari Allah membawa anak dan ibu (Siti Hajar) dari Kana’an ke selatan, ke sebuah lembah yang di situ dahulu ada rumah suci Allah yang pertama, yang didirikan oleh Allah untuk umat manusia. Lembah ini tandus, tidak ada tumbuh-tumbuhan, dan sekarang kita kenal sebagai kota Makkah. Di sinilah Siti Hajar dan Anaknya ditinggalkan oleh Ibrahim. Ibid.

Sebenarnya Siti Hajar itu protes, mengapa ia dan anaknya ditinggalkan di suatu lembah yang tidak ada tumbuh-tumbuhan lagi tandus dan kering. Tetapi Nabi Ibrahim kemudian memberi jawaban bahwa ini adalah perintah Allah. Kemudian Siti Hajar menerimanya dengan tabah dan tulus.

Suatu saat Siti Hajar kebingungan, karena bekal yang ditinggalkan oleh Ibrahim telah habis dan Nabi Ibrahim belum juga mengantarkan perbekalan bagi mereka, sedangkan di lembah itu tidak ada sesuatu yang dapat diminum ataupun dijadikan makanan. Lalu dengan keyakinan akan kebesaran dan kemahakuasaan Allah, Siti Hajar tidak berpangku tangan dengan hanya menunggu turunnya hujan dari langit. Tetapi ia terus berusaha mondar-mandir berkali-kali demi mencari sesuatu yang dapat menghilangkan rasa haus dan ataupun rasa lapar. Setelah berulang kali Siti Hajar mondar-mandir berkali-kali demi mencari sesuatu yang dapat menghilangkan rasa haus dan ataupun rasa lapar. Setelah berulang kali Siti Hajar mondar-mandir dari bukit Shafa ke bukit Marwa, lalu dengan rahmat Allah, Siti Hajar dan anaknya Isma’il diberi mata air Zamzam. Berkat zamzam ini, maka lembah tandus lagi gersang tersebut mulai tumbuh sedikit demi sedikit menjadi kota. Ibid.

Di Kana’an, Nabi Ibrahim selalu berdoa dengan sangat mengharukan yang diabadikan dalam al-Qur'an.

Ya Tuhan kami, sesungguhnya au telah menempatkan sebagian sketurunaku dalam suatu lembah yang tiada bertetumbuhan, di dekat rumah-Mu yang suci (dihormati), (Q.S. Ibrahim (14): 37)



Bila saat ini para jamaah haji dan atau umrah berduyun-duyun mengunjungi dan berziarah ke Makkah, itu memang do’anya Nabi Ibrahim yang dikabulkan Allah. Begitu juga halnya dengan orang-orang yang sudah pernah ke Makkah, biasanya orang tersebut ingin kembali lagi ke Makkah. Kata-kata tahwi ilaihim (simpati, senang sekali) sebagai kelanjutan ayat di atas: (rabbana li yuqimu al-shalah fa ij’al af’idah min al-nas tahwi ilaihim,.) adalah ditunjukkan kepada keluarga Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim juga berdoa agar keluarganya yang ditinggalkan di Makkah itu diberi rizki berupa buah-buahan (...warzuhum min al-tsamarat la’allhum yasykurun. Q.S. Ibrahim (14): 37)

Nabi Ibrahim tinggal di Kana’an bersama isterinya Sarah, dengan sesekali menengok isteri kedua dan putranya, Isma’il. Di Kana’an yang sekarang disebut Hebron inilah Nabi Ibrahim wafat dan dikuburkan.

Setelah menginjak dewasa, Isma’il menikah dengan seorang perempuan dari suku Juhrum, yang kemudian menjadi bibit dari orang-orang Arab Makkah atau orang-orang Arab Quraisy, yang dari keturunan itu lahir Nabi Muhammad. Ibid., hlm. 415.

Penempatan Siti Hajar dan putranya Isma’il di lembah yang tandus lagi gersang itu, merupakan awal untuk menghidupkan Makkah (Baitul Haram) sebagai tempat ibadah tertua. Sebelumnya, menurut al-Nawawi, Makkah telah dibangun oleh para malaikat. Namun riwayat lain menyebutkan, pembangunan Baitul Haram telah dilakukan sebelumnya secara berkesinambungan mulai Malaikat, lalu Adam dan Syits ibn Adam. Ibid. 

Upaya Hajar untuk mencari kehidupan bagi diri dan anak dengan berlari mondar-mandir dari bukit Shafa ke Marwa secara berulang-ulang ketika mereka kehabisan perbekalan, telah diabadikan Allah dalam pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Ibadah itulah yang dinamakan dengan Sa’i. Ibid.

Ritual-ritual haji adalah untuk memperingati Hajar, perkataan hijrah bersumber dari perkataan Hajar, hijrah adalah perbuatan yang pernah dilakukan Hajar, perkataan hijrah bisa diartikan peralihan dari hidup biadab menjadi hidup beradab. Dan kenyataan yang terjadi adalah bahwa Hajar merupakan manusia yang paling dekat dengan rumah Allah, Hajar sendiri secara status sosial adalah mantan budak perempuan dari Etiopia dan menghamba kepada Sarah. Namun pada kenyataannya sahaya ini mempunyai hubungan yang akrab dengan Allah, dialah ibu dari nabi-nabiNya yang besar. Dari peran Hajar ini terdapat suri tauladan yang besar untuk manusia.
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BAB V

PENUTUP



Kesimpulan

Berdasarkan atas penelitian-penelitian yang tercantum dalam rumusan masalah dan kajian yang terdapat di dalam skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

		Dalam kajian terhadap memahami Ka’bah Ali Syariati menggunakan metode simbolik, yaitu bahwa Ka’bah merupakan suatu realitas yang tinggi yang hanya bisa dipahami melalui pertanda (sign) dan pesan (message), dari kedua hal ini terbentuk bermacam-macam simbol, melalui pemahamannya yang bersifat filosofis-teologis dia mencoba menafsirkan bentuk simbolik tersebut dalam ekspresi kehidupan dengan nilai-nilai humanitarian yang lebih realistis.

		Ka’bah dalam pandangan Ali Syariati menyimbolkan beberapa hal, yaitu: Pertama, Ka’bah sebagai simbol penunjuk arah, bentuknya yang berbentuk kubus/segi empat dengan sisi yang menghadap ke berbagai jurusan berpangkal pada satu titik pusat, umat Islam ketika melaksanakan ibadah diharuskan menghadap ke titik tersebut yaitu Ka’bah, disebut juga kiblat. Ke enam buah sisi Ka’bah menghadap ke segala arah, artinya Allah menghadap ke berbagai arah dan dapat disimpulkan bahwa Dia menguasai segala sesuatunya, untuk itu bagi makhluk Nya yang meminta hendaknya menghadap ke arahNya. Kedua, Ka’bah merupakan simbol monotheisme dan universalitas Allah, Ka’bah adalah bangunan konstan, tetap dan tidak berubah bagaikan sebuah batu yang berada di sungai dikelilingi air sungai yang mengalir, juga seperti matahari yang merupakan pusat dari sistem tata surya ini, dimana seluruh alam semesta berotasi mengelilinginya. Ka’bah melambangkan ketetapan dan keabadian Allah, semua dari perlambangan tersebut berdasarkan ide monotheisme yang mencakup orientasi sebuah partikel (manusia). Namun antara partikel dengan titik pusat tidak pernah bersentuhan. Partikel tersebut harus tetap aktif bergerak dan mengarah ke titik pusat. Hubungan antara titik pusat dan partikel tersebut merupakan bentuk dari monotheisme dan universalisme Allah. Ketiga, Hajar Aswad sebagai simbol tangan kanan Allah, perjanjian dan sumpah merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, hajar aswad oleh Ali Syariati dilambangkan sebagai tangan kanan Allah merupakan bentuk keabsahan yang tertinggi, suatu perjanjian yang berhubungan dengan Tuhan dan bukan lagi dengan hal-hal yang lainnya, segala bentuk sumpah dan perjanjian menjadi tidak berarti, kecuali menjabat tangan kanan Allah ini. Keempat, ritual-ritual haji adalah untuk memperingati Hajar, perkataan hijrah bersumber dari suku kata Hajar, perkataan hijrah bisa diartikan peralihan dari hidup biadab menjadi beradab. Dan kenyataan yang terjadi adalah bahwa Hajar merupakan manusia yang paling dekat dengan rumah Allah, Hajar sendiri secara status sosial adalah mantan budak perempuan dari Etiopia dan menghamba kepada Sarah. Namun pada kenyataanya sahaya ini mempunyai hubungan yang akrab dengan Allah, dialah ibu dari nabi-nabi Nya yang besar.



Saran

Setelah menjalankan proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yang layak untuk ditempatkan sebagai saran. Di antaranya adalah perlunya menggiatkan penelitian tentang makna-makna simbolik dari berbagai hal yang terdapat dalam agama Islam, karena kajian tersebut akan meningkatkan pemahaman yang lebih dalam atas makna-makna dari hal-hal tersebut. Harapan penulis, akan banyak orang yang mengkaji lebih lanjut. Meskipun apa yang penulis lakukan jauh dari maksimal.
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Nama Orang Tua		Ayah	: Zainuddin

		Ibu	: Sitti Nafiah

Riwayat Pendidikan :

		SD 003 Pamusian Tarakan – Kal-Tim lulus Tahun 1993

		Pondok Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo lulus Tahun 1999

		UIN Sunan Kalijaga jurusan Aqidah dan Filsafat Angkatan 2001
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN
J1. Marsda adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini saya:

Nama = Nor Asfahana

NIM £01510628

Fakultas : Ushuluddin

Jurusan Prodi  Agidah dan Filsafat

Alamat Rumah Ji. Jenderal Sudirman No. 14 Sesayap Hilir Kab. Tana
+Tidung Kal-Tim

Telp./ Hp $085752194117

Alamat di Yogyakarta: §1. Bimokurdo No. 538 Sapen Yogyakarta

Judul Skripsi Makna Simbolik Ka'bah (Kajian Terhadap Buku Haji Karya
Al Syriati)

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis

ser
2. Bilamana skripsi telah di munaqosyahkan dan diwajibkan revisi, maka saya

bersedia merevisi dalam waktu 2 (dua) bulan. Terhitung dari tanggal
munagosyah, jika lebih dari 2 (dua) bulan maka saya bersedia dinyatakan
gugur dan bersedia munagosyah kembali.
3. Apabila dikemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut bukan karya
ilmiah saya, maka saya bersedia menanggung sanksi untuk dibatalkan gelar
Kesarjanaan saya.
ian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.
Yogyakarta, 23 Oktober 2008

Saya yang menyatakan









file_11.wmf













